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ABSTHAK

PELAKSANAAN KURIKULUM 1994 DALAM PENGAJARAN BAHASA
DAN SASTRA INDONESIA DI SMU NEGERI
KOTAMADYA KENDARI

Oleh Dre. Roni Muhtar, M.Pd. dbik

== N vang diungkapkan dalam penelitian ini adalah:

(1) ‘agaiman aknh pemahaman guru—gura  bahasa dan sastra
indonesia di dap GRFF
Bahacsa dan ES1a 5 dan L2
Bagaimanakah p AT FF baha Indonesia  di
SMU Megeri kKotamadya Kendari. Tujuan vang ingin dicapai dari
hasil penelitian ini  adalah: i1y untul mendeszkripsikan
tentang pemahaman guru terhadap GEFF  Bahasa dan  Sastra
Indonesia FKurikulum 19%94; dan (23 untul/ dmendeksirpsilan
pelaksanaan GBFF Bahasa dan Sastra Indondgas dalam peEngaliaran
Bahasa dan Sastra Indonesia di SMU Neger N PEotamadva Kendari.

Fancangan penelitian ini adalhgf\Heskriptif-evauartif.
Fopulasi vyang digunakan adalah gur-f8tu bahasa dan sastra
Indonesia di SMU Negeri Eotam@®»% Kendari. Sampel yang
diambil sebanvak dua orang /14 satu orang guru vang
mengajar di SMU Negeri pusat A dan satu orang guru /AaNGg
mengajar di SHU Negeri p f i

Instrumen penelitian pamahaman GBFF dan
pelaksanaan GBFF tersehulii bahasa dan =tra
Indonesia. Analisis data\dtolah de = analisis perszentase.

Berdazarkan hasdd i menuniukkan bahwa
pelaksanaan  Kurikulitg a Indonesia dala
pengajaran bahasad Jdan a di  SMu Negeri
Kotamady sz A= TeY . ) X\ dearn v bail H=al Nl
ditunjukkan dJdeyeh
pemahaman guiu
secars  umym )=
data tentang

Furiboulom lv#%

dala kelas aleh
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional di bidang pendidikan bertujuan
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kua-
litas manusia dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil,
dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Untuk mewu-
Judkan pembangunan nasional di bidang pendidikan itu di-
perlukan peningkatan dan penyempurnaan penyelenggaraan
pendidikan nasional yang disesuaikan “dengédn perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, kesenian, perkembangan
masyarakat, serta kebutuhan pembangtinan.

Sehubungan dengan hal tersebut, pemerintah Indonesia
telah banyak melakukan peningkab%an dan penyempurnaan atau
pembaharuan di bidang pend¥@ikan. Secara umum, pembaharuan
itu berkaitan dengan tujuadn/ institusional atau kelembagaan.
Tujuan itu merupakan,s&®aran yang harus dicapai oleh masfhg—
masing lembaga pendidikan sekolah, seperti pendidikan dasar
vang meliputi’ “sekolah dasar (SD) dan sekolah lanjutan
tingkat pertama (SLTP), dan sekolah menengah yang meliputi
sekolah menengah umum (SMU) dan sekolah menengah kejuruan
(SMK) .

Pada tingkat institusional tersebut, pemerintah
Indonesia telah melakukan pembaharuan, di antaranya
pembaharuan kurikulum. Sebagai perwujudannya diberlakukan
Kurikulum 1994 sebagai pengganti Kurikulum 1984.
Pemberlakuan kurikulum tersebut sesuai dengan Pasal 37

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 18989 tentang Sistem Pendidikan

Nasional, vang menyatakan bahwa "Kurikulum disusun untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan memperhatikan
tahap perkembangan siswa dan kesesuaian

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan tehnologi, serta kesenian,
gsesuai dengan Jjenis dan Jjenjang masing-masing satuan
pendidikan".

Pembaharuan Kurikulum 1984 menjadi Kurikulum 1994
meliputi semua mata pelajaran di sekolah, termasuk mata
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Salah satu upaya
untuk mengantisipasi pembaharuan kurikulum itu, Kkhususnya
Kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia adalah agar semua
pihak vyang terlibat dalam kegiatan belajarémengajar bahasa
dan sastra Indonesia seyogiyanya mempersiapkan diri dengan
memperluas wawasan tentang kurikulwm, “wyang berlaku itu.
Pembaharuan itu menuntut pembaharuanssikap dari pihak-pihak
vang terlibat dalam kegiatan Yelajdr-mengajar di sekolah.
Sikap vang dimaksud adalah_.sikap terbuka dalam menerima
pembaharuan itu. Sikap keterbukaan itu akan mendorong para
guru untuk mau memahami ‘dam melaksanakan pembaharuan itu.

Pembaharuan sudtu.~kurikulum senantiasa melahirkan nu-
ansa-nuansa baru. (Hdl ini tampak pula pada Kurikulum Bahasa
dan Sastra Indomesia 1994 seperti dalam sistematika Garis-
garis Besar\ Brogram Pengajaran (GBPP) vyang digunakan.
Sistematika“@BPP Bahasa dan Sastra Indonesia Kurikulum 1994
tidak seperti vang tercantum di dalam GBPP Bahasa dan Sastra
Indonesia Kurikulum 1984 yang tertentu-kan dan sistematis.

GBPP Bahasa dan Sastra Indonesia Kurikulum 1994 vyang
bersifat fleksibel itu secara hakiki memberikan
peluang/kesempatan bagi . guru untuk menggali dan mengembang-

suburkan keterampilan berbahasa bagi para siswa. Peluang itu

antara lain: (1) kebebasan zuru dalam memilih sumber dan
bahan pengajaran, (2) kebebasan guru dalam memilih metode
rengajaran, (3) kebebasan guru dalam mengalokasikan waktu,
dan (4) kebebasan guru dalam mengorganisasikan pengajaran

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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dalam memadukan komponen kebahasaan, pemahaman, dan peng-
gunaan. Kebebasan itu semakin sempurna melalui keterpaduan
keempat keterampilan berbahasa dan keterpaduan pengajaran
bahasa dan sastra Indonesia dengan mata pelajaran lain. Ini
menunjukkan bahwa Kurikulum 1994 tersebut sangat me-
mungkinkan akan keberhasilan pengajaran bahasa dan sastra
Indoneeia di sekolah.

Pada sisi lain, peluang seperti itu belum tentu benar-
benar menjadi peluang bagi guru yang belum terbiasa mendapat
peluang. Peluang itu, justru sebagian guru-menjadi kendala
dalam pelaksanaannya di lapangan. Ada d@gaan’bahwa pemahaman
guru terhadap konsep-konsep pengajaran bahasa dan sastra
Indonesia yang tertuang dalam GBRPP \Kurikulum 1994 belum
maksimal, sehingga masih terbuka ké€mungkinan bagi guru untuk
melaksanakan pengajaran seperti pada Kurikulum 1984.
Sekalipun pemahaman itu suda#f)ada yang maksimal, kebingungan
guru dalam mengorgandisasikan pembelajaran dan keberanian
guru dalam mencoba bérbdgai inovasi pengajaran kemungihan
masih bisa terjadif

Sehubungah“déngan hal tersebut, guru bahasa dan sastra
Indonesia +perlu memiliki pengetahuan atau pemahaman yang
memadai tentang GBPP Bahasa dan Sastra Indonesia Kurikulum
1994. Guru bahasa dan sastra Indonesia dituntut untuk lebih
kreatif dan profesional dalam mengembangkan materi
pelajaran, kegiatan belajar-mengajar, evaluasi, dan
sebagainya. Dikatakan oleh Kasbolah (1992: 3) bahwa "Untuk
dapat melaksanakan atau mengimplementasikan suatu kuriku-
lum, guru-guru harus memiliki kemampuan dan keterampilan
tambahan, vaitu antara lain lebih kreatif dan tanggapr akan

ituasi dan kebutuhan para siswanya ...." Selanjutnya

O]

Arikunto (1988: 143) menyatakan bahwa tersedianya kurikulum

dengan komponen-komponen serta pemahaman terhadap isi,
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prinsip—prinsip, dan hal-hai vang berkenaan dengan kuriku-
lum itu sendiri merupakan bekal utama di dalam keterlaksa-
naan kurikulum vang berlaku. Namun bagaimanapun lengkapnya
kurikulum itu dengan segala pemahaman yang tangguh, perlu
disertai dengan keterlaksanaannya di lapangan. Ini mengi-
syaratkan bahwa bagaimanapun baiknya kurikulum itu Jjika
tidak ditunjang dengan kemampuan guru dalam mengelola dan
memanfaatkan kurikulum itu dengan baik sebagaimana vang
diharapkan, maka kurikulum itu tak membawa manfaat kepada
pendidikan.

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan ter-
sebut, dapat dikatakan bahwa bila ~Ktrikulum 1994 dapat
dipahami dan dilaksanakan dengan b&ik maka mutu pendidikan
dapat dicapai sesuai dengan yang diharapkan. Pemberlakuan
dan pelaksanaan Kurikulum Bahasa® dan Sastra Indonesia 1994
diharapkan dapat meningkatkan pengajaran bahasa dan sastra
Indonesia di sekolah. )

Pada kenyataannye?) sampai saat ini informasi tentang
pelaksanaan KurikdLlém 1994 dalam pengajaran bahasa dan
sastra Indonesia’ Bhususnya di SMU Negeri Kotamadya Kendari
belum banyak ditemukan secara lebih dapat
dipertanggungjawabkan. Kasus-kasus vang diduga berkaitan
dengan hal tersebut masih terbatas praduga yang apriori.
Kanyataan vang lebih otentik berkaitan dengan berbagai
praduga dan komentar tentang pelaksanaan Kurikulum tersebut
belum dapat dikemukakan secara lebih akademis. Salah satu
Jawaban yang dapat dilakukan adalah pemerolehan informasi
berdasarkan penelitian yang seksama.

Informasi yang berhubungan dengan pelaksanaan Kuri-

kulum 1994 adalah hasil renelitian Tolla, tentang Kajian

|

Pendekatan Komunikatif dalam Pengajaran Bahasa Indonesia di

SMU (kelas I) di Kotamadya Ujung Pandang; Pasmidi tentang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Pengajaran Bahasa Indonesia Berdasarkan Kurikulum 1994 pada
Kelag IV SD Laboratorium STKIP di Singaraja (1995), Priyatni
dan Nurhasanah tentang Penerapan Pendekatan Komunikatif-
Integratif dalam Pengajaran Bahasa Indonesia di SLTP
Kotamadya Malang (1995), TJjokrosoejoso dkk. 'tentang
Pelaksanaan Kurkulum Bahasa Inggris 1994 di Sekolah Menengah
Umum (SMU)- Negeri dan Swasta di Kotamadya Malang (1996),
Sukino tentang Implementasi Pendekatan Integratif dalam
Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia (Studi Kasus di SMU
Negeri 3 Malang) (1997), Ariani tentang Penetrapan Pendekatan
Keterampilan Proses dalam Pengajaran “Bahasa dan Sastra
Indonesia di SMU Bandang Lampung (%09Y), dan Haerun A,
tentang Pelaksanaan Kurikulum 1994y 8alam Pengajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia di Kel&&\IT1 SMU Negeri Kotamadya
Malang (1997). Walaupun demikian, hasil-hasil penelitian itu
belum menjamin dapat digenefalisasikan dalam penelitian ini,
mengingat jenjang dan sabu¥n pendidikan vang berbeda dengan
penelitian ini. Selain 4tu, waktu dan lokasi penelitian ini
berbeda dengan pénelitian-penelitian tersebut. Berdasarkan
alasan-alasan st&rsebut, pelaksanaan penelitian ini perlu

dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan
tersebut, maka masalah pokok vang dikemukakan dalam pene-
litian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
1) Bagaimanakah pemahaman guru-guru bahasa dan sastra
Indonesia di SMU Negeri Kotamadya Kendari terhadap GBPP

ahasa dan Sastra Indonesia Kurikulum 19947

Pemahaman tersebut meliputi aspek-aspek: (1) fungsi mata
pelajaran, (2) tujuan pengajaran, terdiri atas (a) tujuan
umum dan (b) tujuan khusus. {.3) ruang lingkup mata

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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polajaran, ‘4, rambu-rambu penyelenggaraan kegiatan

ar, (L) program pengajaran, terdiri atas

(n) tujuen kelaxz dnn (L) pembelajaran, dan (6) lampiran-

lompirazn, terdiri ntne lompiran: (a) tema, (b) kosakata,

, dan (d) vaoctra.

2) Bagaimznaksh pelakssnasn GBPP Bahasa dan Sastra Indonesia
Kurikuluvm 1234 dnlam  pengajaran bahasa dan sastra
Indoneziz di ZMU Negeri Kotamadya Kendari?

Pelakzznzzn <zrzebut meliputi tahap-tahap;

(1) pererczrzzr pengajaran atau Program™Satuan Pelajaran
(PSP) yzrnz Zibuat oleh guru, yaabs terdiri atas (a)
rumuzzr <uiuzn pembelajaran khuSus¥ (TPK), (b) pemilihan
materl zezzs=_zjaran, (c) @Genyusunan kegiatan belajar-
mengzlzr, =P pemilihan alat/sarana dan sumber

) penyusunan evaluasi, (2)

[ ~
Py, D

Sanaan pengajaran di dalam ke}as
iti (a) penyampaikan TPK, (b)

ipu
penyacrzlizn —=_£¥1) pembelajaran, (c) penggunaan startegi

pembelzalizr=-4 Zan (d) pemanfaatan media, dan (3)
pelak=zn=w-N\="z.uasi pengajaran, vang meliputi (a) Jenis
evaltuzs-N 2 rznah yang dievaluasi, (c) alat evaluasi,

an {2} pgrzssZ:r evaluasi yang digunakan oleh guri.

bercass=rzzn. rumusan masalah yang telah dikemukakan
tersebut, ==z%=z z=-=zlitian ini bertujuan sebagai berikut.

1) Mengkzi: ==22zrz mandalam pemahaman guru-guru bahasa dan
sastra Zornssiz 21 SMU Nege: Fotamadya Kendari terhadap
GBF? =zhzsz Zzn 3Sastra Indonesia Kurikulum 1994, vang

elizy=: pe-z-=2-2n tentan ! tungsi mata pelajaran, (2)
tujuan penzgaizrs up mata pelajaran,
e atan ngajar, (5) program
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pengajaran, dan (6) lampiran-lampiran.

2) Mengkaji secara mendalam pelaksanaan GBPP Bahasa dan
Sastra Indonesia Kurikulum 1994 dalam pengajaran bahasa
dan sastra Indonesia di SMU Negeri Kotamadya Kendari,
vang meliputi pelaksanaan tentaﬁg (1) perenca-naan
pengajaran. atau PSP yang dibuat oleh guru, (2) im-
plementasi atau pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar di
dalam kelas yang dilakukan oleh guru, dan (3) pelak-
sanaan atau kegiatan evaluasi evaluasi _yvang dilakukan

oleh guru.

1.4 Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dihapapkéan’ dapat memberikan man-
faat, baik secara teoretis maupun praktis, terutama bagi
guru bahasa dan sastra Indoné&sda, Lembaga Pendidikan Tenaga
Keguruan (LPTK), dan Depanftemen Pendidikan dan Kebudayaan
(Depdikbud) . ’

Manfaat teoret#s,\hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahudn dan pemahaman terhadap isi, prinsip-
prinsip, dan« hal-hal yang berkaitan dengan kurikulum itu
sendiri, "sgerfla tata cara pelaksanaannya dalam pengajaran
bahasa dan sastra Indonesia, khususnya di SMU.

Manfaat praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi balikan yang objektif tentang pemahaman guru
terhadap ° GBPP/Kurikulum 1994 dan pelaksanaannya dalam
pengajaran bahasa dan sastra Indonesia, khususnya pada
Jenjang SMU. Informasi ini diharapkan dapat digunakan untuk

keperluan penyempurnaan kurikulum tersebut. Hasil penelitian

ini Jjuga diharapkan dapat memberikan arah bagi pelaksanaan
penataran guru bahasa dan sastra Indonesia vyang ditunjuk
untuk memantapkan kerja guru SMU. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
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prertimbangan dalam menentukan kebijakan-kebijakan
pendidikan, khususnya dalam bidang pengajaran bahasa dan
sastra Indonesia.
-
1.5 Batasan Istilah
Secara operasional, istilah yang digunakan dalam

penelitian ini diberi batasan sebagai berikut.

1) Pelaksanaan kurikulum 1994 ’
Pelaksanaan kurikulum adalah hal-hal vang berkenaan
dengan realisasi dari apa yang direncandkdn di dalam buku
kurikulum 1994. Dalam buku kurikulum.tersebut ada tiga
komponen utama, vyaitu (1) Lanpdasan, Program, dan
Pengembangan, (2) Garis-garis B&sar Program Pengajaran
(GBPP), dan (3) Pedoman Kegiatan Belajar-Mengajar. Dalam
pembahasan ini pelaksanaad kurikulum yang dimaksud adalah
pelaksanaan GBPP dalam,pg€ngajaran, yang berkenaan dengan
kegiatan-kegiatan: #€1) program pengajaran atau Rencdna
Pengajaran (RP). NZ) pelaksanaan kegiatan belajar-
mengajar, dan_{(3Y) pelaksanaan evaluasi yang dibuat atau

dilaksanakari™odeh guru di dalam kelas.

AN
N

Pemahaman Kurikulum
Pemahaman kurikulum adalah proses atau cara memahami
komponen-komponen kurikulum. Komponen yang dimaksud

adalah GBPP Bahasa dan Sastra Indonesia 1994.

3) Kurikulum 1994
Kurikulum 1994 adalah seperangkat rencana dan pengatur-an
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan-belajar-mengajar di

kelas. Kurikulum yang dimaksudkan di sini adalah komponen
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GBPP Bahasa dan Sastra Indonesia 1994 Kelas III SMU

kurikulum yang bersangkutan.

4) Pengajaran bahasa dan sastra Indonesia
Pengajaran bahasa dan sastra Indonesia adalah proses
interaksi - antara guru dengan siswa, antara siswa dengan
siswa, atau antara siswa dengan lingkungan dan bahan di
dalam kelas untuk mencapai tujuan-tujuan pengajaran ba-

hasa dan sastra Indonesia yang telah ditegtapkan.

5) Perencanaan pengaJjaran
Perencanaan pengajaran adalah program persiapan menga-jar
guru yang dinyatakan dalam PSP [ 4ang memuat
(1) perumusan TPK, (2), pemilihan materi pelajaran,
(3) penyusunan kegiatan bedajar-mengajar, (4) pemilihan

media, dan (5) penyustnan’/alat evaluasi.

6) Evaluasi pengaJjaran
Evaluasi pengajafan adalah suatu proses pengumpulan,
penganalisiSan; penafsiran informasi secara sistematis
untuk menentukan seberapa jauh siswa telah mengetahui

tujuan pengajaran yang telah ditentukan (Gronlund, 1981).

Komponen-komponen vang dievaluasi dalam pengajaran
meliputi: (1) tujuan pemebelajaran, (2) materi dan pem-
belajaran, (3) kegiatan belajar-mengajar,

(4) media pemebelajaran, (5) evaluasi atau penilaian,

baik menyangkut proses maupun sistem pengajarannya.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kurikulum 1994 Mata Pelajaran Rahasa dan Sastra
Indonesia

Merumuskan kurikulum diperlukan kemampuan khusus  dari

pada  penentu kebijakan di bidang pendidikan. Satu  hal vang

farus  diperhatikan dalam merumushkan burikulum  adalah  dili-

_
il
o
.

askan pembangunan dan masyarak Untuk mempermudah pemahaman

dan  sekaligus memberikan gambaran tentang MMilrikulum berikut

ap % para

ahli.

1y Eurikulum  secara etimologi peyss=al dari  kata curese
v Ang berarti mengatur, fd¥ngin  curcuse vang berarti
rangkalian mata pelajaran gRobinson, 1987).

2} Furikulum  adalah  spafiN"Tara mempersiapkan anak  untuk
berpartisipasi sebada® anggota vang produk di dalam
masyarakat (Taba, Q1942).

=) kurikulum  adaddy) seluruh program kegiatan sekolah vyang
merupakan 4Nt yang =angat penting dalam pelaksanaan

pendidikan WRiahmond, 1973).

4) Kurikuluw” adalah prinsip-prinsip dan pr
bagi perencanaan, implementaszi, evaluasi dan pengolahan
suatu program pendidikan (Munan, 1988).

3) kKurikulum adalah seperangkat rencana dan  pengaturan me-—

ngenai 1si dan bahan ps

serta cara vang digunakan

pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar—-mengajar

di sekolah (Depdikbud,

Felima defenisi tersebut memiliki perbedaan. Ferbedaan
b disebabkan adanva sudut pandang vang berlainan dalam
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memberikan batasan kurikulum. Jika ditelaah secara seksama
kelima definisi tersebut di atas dapat digolongkan menjadi
dua kelompok, vaitu kelompok pertama (definisi 1, 2, dan 3)
memandang kurikulum sebagai suatu rencana atau batasan

S Feen & . i - )
tertulis vyang dijadikan pedoman bagi para pelaksana d

zekalah, Sedangkan Lkelompol kedus (definisi 4 dan a)
= N

memandang kurikulum  sebagai program  vYang direncanakan
0 : encanakan,

Berdasarkan defini=i kedua kelompok teBeebut, definisi
yang dikemukakan kelompok kedua lebil a@Perasional, vang

memandang kurikulum dapat menqgatur k

o

giatan belajar-mengajar

yang dilakukan di sekolah. Dengan demit ian, kurikulum dapat

didefinisikan prdgram peErencanaan bahan
pengajaran  dan havus dilakukan oleh guru  dan
siswa dalam == fa pengorganisasiannva untuk
mencapai  tujuan vang ditentukan. Berdasarkan

— . 4 » |- 3 ¢ 2 '
ian  tersebut, EwsPkulum minimal mengandung empat  hal

ir

pengsyr

yaltu: (17 perameEanaan  atau program pendidikan dan

pengajaran, {

is)

lapangaturan isi dan bahan ajaran pada setia
X

Jenjang atauy 3atuan pendidikan sekolah, {(Z) cara atau
strategi Walam kegiatan belajar-mengajar, dan (4) hasil dan

pengalaman belajar.

1

U

ebagal mana lazimnyva suatu kurikuium baru, dalam hal
ini  Kurikulum 1994, selalu memuat ciri khusus  vang membe-
dakan dengan kurikdalum sebelumnva. Kekhususan itu  Juga ada
pada  masing-masing tingkat pendidikan. Misalnva, Kurikulum

SMU memuat ciri-ciri sebagai Derikut

a) SMU merupakan  bentuk satuan pendidikan menengah selain
sekolah menengah kejuruan (SME) .

D) Eurikulum SMU menggunakan sahiingga satu
tahun pelajaran meliputi +

) Frogram pengajaran  di S mel iouti dua program yvaltu

- F S N Ll EESES = 3 7 . Ll
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peEngajaran umum, yvang diikuti si

in
b3
]

sedangkan program pengajaran kh

d) Frogram pengajaran khusus terdiri atas

yaitus: {1} Frogram Ilmu Fen ngetanuan

=
Frogram Ilmu Fengetahuan So=zial (IFS)s d

80101.pdf 1
belaz I dan kelas Ii.
diikuti =sisya kbelas

r+
=
Im}

a jenis program,

\lam  (IFA), (2)

b

n (X)) Frogram

Bahasa. ketiga jenis program tersebut sama erajatnva
Yang membedakan adalah bidang kajiannva. Frogram khusos
ini diikuti oleh siswa sesuai dengan bemampusan dan

minatnya. Frogram ini dimaksudban

siswa melanjutkan pendidikan oi perguyuan tinggi at

pendidikan profesional dan o Eempersidghan siswa langsunag

atau tidak langsung  untuk Feheria di masyarakat

192924" dikemukakaqn lan

L
L
i
[M]
-
P |
~h
o
ifl
I]_x
L

tuivan  pendidihan vang meliputi tujiuan

dan  tujuan gepdidikan pada ma:

i H(]"m-q"-il

Fragram pengajaran di  Sp ter

pragram  peng

[31]

JAaran umuam b

IT, dan program pengajaran bkhus
IT. Frogram pengajaran khusus ini terdir

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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idikan profesional dan mempersiapkan sicwa

Fada bagian pengembangan kurikulum diuraikan tentang
pengembangan  kurikulum tingkat nasional dan  dasrah, Fa—

ngembangan ini diarahkan pada penyesuaian isi, bahan ajar

Dalam "GEFF" dikemukakan =zecara rinci tentang qgaris—
- - e St
Qaris  besar program pengajaran untuk setiap mata pelajaran

CEenaajaran, ruang  lingkup bahan  kajidm, rambu—rambuy  pem-—

belajaran, program pengajaran, dan Tsmpiran—lampiran.

igkan  dalam "Fedoman FelalSanzan Eurikolum" dike-
mukakan tentang pnedoman kegizhan belajar—-mengajar {umum
pedoman kegiatan belajar-mengajar untuk setiap mata pela—
jaran, pedoman  pengelql oM ¥egiatan belajar—-mengajar, dan

mengajar untok matd pelajaran bahaza dan sastra Indone=ia

tentang araban penciptaan  kond belajar—-mengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Arahan itu

dituangkan dalam program tahunan, caturwulan, harian. dan

pragram perbaikan dan penga

Faedoman penilaian
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. Baris—garis Besar Program Pengajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia Kurikulum 1994
Garis—garis EResar Frogram Fengajaran (GEFF) merupakan
salah satu  komponen yang berisi garis—garis besar program
untuk setiap mata pelajaran. GEPF merupalkan pe-

guru untuk melaksanakan tugasnya sehari-hari dalam

belajar—menasi al ry2 0 ot 1 oa e

dan sastra Indonesia. Dalam
pengertian sehari-hari sering dissbut GEFEP Mata PFelajaran

. " .4 _
Sastra Indonesia sebagai  EurfdWlum lahass  dan

dan sastra Indonesia szering disehut atau dituliskan
Kurikulum dan GBPF Eahaza dan NSa¥tra Indonesia s=cara
bersama-sama, yailtu rurlb@luméERBFF  Bahasa dan Sastra

Indonesia (Svafi'ie, 19%4).
! b

GEFF Bahasa dan SaséraJindonssia Kurikulum 1994 untuk

b

SMU  tertuang dalam bBubdu ™I sebagzai lampiran II Keputusa
tenta

Menteri Fendidikang%dah Kebudavaan No. 061/U/71997Z, entang

Furikulum Sekoldh/denengah Umum. GEFP tersebut tardiri atas

dua bagian, yal®td (1) psndahuluan dan (2) program pengajaran.
Selain i#yl Ppada bagian akhir GBFF tersebut dikemukakan

lampiran—lampiran (Depdikbud, 1973z).

pelajaran, {(2) fungsi mata pelajaran, (3) tujuan mata pel-

)
o
Lo
n
S

ajaran, (4) ruang lingkup bahan kajian/pelajaran, da
rambu-rambu cara penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar.
Bagian program pengajsran barisikan: (1) tujuan kelas pada

setiap satuan pendidikan, dan (2) tujuan pembe-lajaran untuk

setiap caturwulan dalam satuan pendidikan tertentu. Sedangkan
pada bagian lampiran diuraican tentang lampiran kebehasaan
dan tema. Untuk jelaznva masing-masing butir di  atas dapat
ditemukakan sebsgai bes-1: o*
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2.2.1 Pendahuluan

2.2.1.1 Pengertian

yang lain, dan untuk meningkatkan kemampuan intelektual.

Sedangkan mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia adalah

program untuk penagembangan pengétahuan, keterampilan
berbahasa, dan sikap positif terhadap\™Bahasa Indonesia

adalah

pada se-—

kedudukan
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Dari kelima rumusan fungsi tersebut jelas bahwa mata
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia itu hanya sekedar alat
atau sarana untuk mencapai tujuan. itu,

Sehubungan dengan
d

=
bahan vang paling cocok diberiban kepada

n
'—l

iswa adalah fakta
bahasa dan berbahasa (wacana liszan dan tulisan) yang disertai

dengan latihan berbahasa /menyimak. berbicara, membaca, da

pu

2.2.1.3% Tujuan Pengajaran

Tujuan pengajaran menggmmbwrkan.rumusan tujuan setiap
mata pelajaran pada t
ajaran dibagi atas dua bagian, yaitu: (% %ujuan umum dan (2)

tujuan khusus,

2.2.1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum pengajaran, bshasa dan sastra Indonesia di
SMU  ada s=mpat

membentuk sikap siswa,\ ¥Yaitu agar siswa memiliki sikap

positif terhadap bak3sa dan sastra Indonesia. Tujuan (2}
merupakan pemahdman® tecri  vang harus diterapkan dalam
penggunaan bafmasa s=shari-hari. Tujuan (3} merupakan tujuan

ideal dalam/ mehingkatkan kemampuanr dan keterampilan siswa
dalam Berbahasa sescara kreatif, meningkatkan kemampuan
berpikir logis dan bernalar, kematangan emosional dan sosial
untuk memahami dan m2nikmati karya sastra. Tuluan  psngajaran
bahasa dan szastra Indonsziaz yang tercantum pada tujuan (4)
adalah siswa memilikil disiplin dalam bentuk berpikir dan

berbahasa (berbicara dan msnuli=).

2.2.1.3.2 Tujuan Khusus

Frogram pengajaran bahaza Zan szastra Indonesia di  dalam
FKurikulum Bahasa dan Sastrz Indonesis 1994 terdiri atas tiga
kelompok . vaitus (1} kebhahazan, =) pemahaman, dan {3}
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pCeEnggunasan.

1) Kebahasaan

oy

5

[m 8
n

o
n

n

i)

-

kelompok kebahasan mencakupil ranah 2jaan dan ta
d

(fonologi dan morfologi}. intonasi, semantilk, fungsi
koszakata, frzse, paragraf, gejala bahasa, ungkapan,

2) Pemahaman
Kelompok pemahaman meliputi ranah kemampuan menyerap

informasi baik melalui media lisan maupun, tdlisan, kemampuan

melacak dan menemukan sumber—-sumber infiommasi  tentang ilmu
pengetahuan dan teknologi, kemampuagfMmewahami dan  menanggapi
perazaan orang lain.

(=%
Bahasa tidak hany@&2d®gunakan ssbagai media komunikasi sosial,
tetapi Jugd s=bagai media  pengesmbangan budavya, ilmu

pengetahuand def teknologi. Tujuan khusus bidang penggunaan
merujuk pada kegiatan pemproduksian wacana, baik wacana tulis
maupun lizan. Pemproduksian wacana tulis dilakukan memaluil
keciatan menulis, sedangkan pemproduksian wacana lisan

dilakukan melalui kegiatan berbilcara.

2.2.1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup menjelaskan tentang cakupan atau wilayah
E

vang dibahas atau dikaji dalam mats pelajaran bahasa dan
zaztra Indonesia padz masing-masing satuan pendidikan. Ruang

meliputi penguasazn Lebahazaan, kLemampuan memahami,
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mengapresiasi sastra, an Femampuan menggunakan  bahasa In-

ditambah dengan dasar-

kbud, 199Za:3).
pemilikan dan pe-

« lafal, intonasi,

apat memahami dan

dengan memanfaatkan fakta bahasa dan besrbahasa vane disertai

dengan latihan—latihan barbahasza.

2.2.1.5 Rambu-rambu

FRambu-rambu berisi tentang kekhaZam GBFF Eahasa dan
Sastra Indonesia Kurikulum 1724, kel jekFan bahan kajian mata

pelajaran  bahasa dan za2strs Indomesia dan kebijakan program

kegiatan belajar—-mengajiar, 28kanan guru dalam pengembangan

bahan kajian, dan hal-hal, 1lain vyang dapat dipergunakan
sebagai pedoman guru dalammahyiasati GBFF tersebut.

vYang secara inpliisit ditemukan dalam rambu-—rumbu

a. Pendskatan komunikatif {(FZ2, |3, F13, R15j).
b. Fendekatan integratif (RI, R, R11l, R12, R19, R20).
c. Pendskatan keterampilan proses (R4, R7, R8)

e. Hal-hal 1lzin vyang menvanckut Ekreativitas guru dalam
kegiatan belajar-mengajsar, zepertl cara guru mengorga-—

nisir materi pelalaran dan mengounakan metode pengajar—an

g = i, S 8
{(R2, R1i3, RZ21, 2is L 0D
f. Evaluasi (rR23).
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2.2.2. Program Pengajaran

Dalam GEFF Bahasa dan Sastra Indonesia Furikulum 1994,

t
D

ajaran rdiri atas dua komponen, vaitu +tujuan

jaran. Tujuan tersebut pencapaliannya  dibsbankan

Ajar—-meng

=
o
—

dan caturwulan

Tujuan kelas sesungguhnya merupakan bentuk  penyatuan
dan sskaligus pembatasan atas tuguan—tujuan khusus  mata
p=lajaran bahasa dan sastra Indonesia/wyang ditetapkan
pada s=2tiap satuan (jenjiang) pendidikar. Sebagai  bentuk
penyatuan dan sekaligus pembatasan\fwiuan—tujuan khusus,
tujuan kelas mencakup bidang kebahasaan da kesastrsan,
bidang pemahaman dan penikmatan, dan bidang
oeSnggQunasn., .- iuinan kelas, tersebut pada Ehirnva
cdijabarkan lebih lanjut doieh/pesmbelaiaran.

-
-
[
[
iy
-
i}
ot
u
n
w iy
' -1
=)
f.a
et
|_4
o
(@l
1‘L|
B
-
p:
'—d .
0]
L8]
|
1
'—A
n
o
m
(k0
1]
i
h
=
hul
|—4
e
i}
|
W
=

diharapkan, laiu dipsdu neniadi  seperanchkat ftujuan vang
mencerminkan keterampd lén( berbahass dalam satu kesatusn vang
saling terkait Mzfuwmut Tolla (19F5), bahws keterampilan
berbahasa itu difiystakan dalam bentuk tugas—tugsas vang  akan
dikerjakan dadan kegizstan belajiar—-mengajar. Tugas—tugas  itu
diturunkan dari unit-unit/topik—topik pembelajaran atau

subunit/subtopik pembeslajaran vyang disajikan dalam bentuk
wacana. Untuk men

membaca wacana l=bih dahulu kemudian m2ngerjakan  tugas—tugas

1

itu sesuai dengan pedoman mengeriakan tugas yang berada  pada

setiap akhir wacana.

Tujuan program pengajaran atau tujuan kelas yang dii-
kuti oleh semua program studi (IFA,. IFS, dan Bahasa). Tujuan
kelas tersebut s=2lanjutnya dirjsbarakan ke dalam pembelajaran
vang dibagi atas tiga tshap, vaitu (1) caturwulan 1 diberikan
18 butir, dengan jumlah wakiu vyang disediakan I& iam
pelajaran. (Z2) caturwulsn 2 d an 1S butir, dengsan Jumlah
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caturwulan 2 diberilk

disediakan 94 jam

ot
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cr
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program
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2N, dan (Z) caturwulan =
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atau imbuhan-imbuhan lain, misalnya meN-kan, ber—, -nya, dan
sebagainya vang pernah diberikan pada kelas atau caturwun
sebelumnya. juga tetap mendapat perhatian, tetapi lebih
ditekankan pada penggunaan imbuhan pertama tadi {ke-an, peN-
an, dan per—an). Guru diberi kebebasan untulb mengembangkan
materi itu sesuai dengan keperluan atau koendi isi. Hal ini

oleh Dendikbud (1993a:6)

bahwa butir-butir pembelajaran merupakan bahan vang disa-
rankan. Fembelajaran yang tercamtum dalam GEFF dimungkinkan
untuk ditambah, dikurangi, digabungksan, ahau dikembangkan.
Butir—-butir pembelajaran dapat diullgg walaupun teliah

diberikan pada kelas atau caturwulan seba2lumnva.

Tujuan pengajaran bahacsa Indbhezia adalah agar siswa
terampil ©berbahasa. Dalam pfo&gs pamilikan keterampilan
berbahasa <siswa tentunya tid&k dapat meninggalkan aspek
kebahasaan, seperti strukfus, kosakata, ejaan, tanda baca,

13gag Etruktur juga tetap penting dalam
upaya meningkatkan ketsmampilan berbahasa. Hal ini dikatakan
oleh Depdikbud (19973:%) bahwa "Pembelajaran kLebahasaan
ditujukan untuk meningkatkan  kemampuan pemahaman dan

penggunaan bah3sa."

2.4.3.2 Lampiran Tema

Tema adalah linghkup bahasan. Dalam pengajaran bahasa dan

sastra Indonesia tema dapat dikembangkan atau dirinci menjadi
7/ subtema. Subtema dapat dikembangkan lagi menjadi beberapa

topik atau subtopik. Tema yang sama dapat dipakai beberapa

kali ertemuan dengan menaqunakan subtema, topik atau
P g mls .
subtopik yang berbeda. S=lain itu, tema dapat ditambah,

dimodifikasi, dikurangi, atau cdiganti sesuai dengan keperluan

Tema digunakan untukr meang2mbangkan  dan memperluas

- Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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mengajar (pengajaran) adalah kegiatan nyata mempengaruhl anak
didik dalam suatu situasi vang memungkinkan terjadinya
interaksi guru dan siswa an siswa, atau siswa dengan

d
lingkungan belajarnya (Sujana 19289

omponen—komponen interaksi belajar—-mengajar
tarsebut pada dasarnya marupakan komponen =i=+emn
< e—— Tl T bl ) i
instruksional « Hal in. dengan D‘:"'Hdr;’x.p‘,lat |:~_}§_1.5-‘_3r5.:

1973:7Z) vyang menyata-kan. “"sistem instruksional memandang
pembelajaran sebagai sistem yang wtuh dan komponen masing-—

masing saling berin-teraksi secara harmoniaN dalam mencapal

=4

tujuan pembelajaran. Komponen 1itu m2liplfi=s tujuan, mater

- FKomponen-komponen
tersebut ditatz sedamikian ruoa 4% diaplikasikan dalam

kegiatan belajar-mengajar dilv24a=. Dalam aplikasinya di
1

dalam kegiztan belajar mengajar. ada tiga hal penting perlu
diketahui, yaitu (1) perepmsefsn pengajaran, (2) pelaksanaan

2.3.1 Perencanaan Peghgajaran

Ferencanadg “merupakan suatu proses atau cara berpikir

D]

yang dapat\mambantu mempercleh hasil yang diharapkan (Elvy,
a

fw” 1982:146). Melalui perencanaan itulah kita dapat

dalam G
memilih atau menentukan salah s=3tu altsrnatif dari  beberapa
alternatif yang secara s=2ngaia dianalisis dan

juan vang

i}
“h
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b
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rt
hy
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dirasa paling
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B
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1

diinginkan (Nurgiyantcro, 1338b:217).

Sebelum pelaksanakan kegiatan b2lajar-mengajar suatu

topik/subtopik dari =uatu
dituntut untuk mambuzt persncanzan pangajaran. FPerencanaan

pengajaran 1tu dibuat dalzan bentuk tertulis.
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Berdasarkan GBFF Hahasa dan Sastra Indonesia Kurikulum
1994, format PSP tersebut telah disiapkan/ditetapkan oleh
Depdikbud. PSP tersesbut disusun berdasarkan pembela-jaran

yang ada pada setiap g dan satuan pendidikan untuk tiap

(@)

caturwulan. Oleh sestab 1tu, bahan-bahan yang dipergunakan

menagacu pada progras R P dan torutama analis
materi pelajaran (AMF).

Komponen uwutama vang ada dalam FSP  tersebut adalah
sebagal berikut.

1. Pembelajaran, vyang diambil dari butir-+bdthr pembelajaran

pada <csetiap jenjzang dan satuan pegdidikan untuk  setiap
caturwulan.

2. Tema/subtema diambil dari lagmdifgn GEFF.

%. Tujuan pembelajarzn, diambil MWari GEFF.

4, Tujuan pembelajizrasn LPsd= (TFK) yang diturunkan dari

5. Hateri pembel&ddrzn vang diturunkan dalam pokok baha-

san/tema sHBtMaAn cembelajars

ar, terdiri atas (1) metode/ teknik

&.
pembelaiaran dan  (2) langkah-langkah kegiatan belajar-
mengajar.

7. Alat/sarana

{1} alat/saran

2. Peniliaian

nilaian vang digunakan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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2.3.1.1 Perumusan TPK

Tujuan  merupakan satu di antara hal pokok vang haru

diketahui dan disadari oleh guru sebelum mulai mengajar.

[ " 8

220rang guru harus mz2mberikan penafsiran yang tepat mengenai
P = % = = cepat = il

jenis da i 51 tsuan vana absm Ai~- ;
jer an Tungsi tusuan yang akan dicapainya secara konkret.

A

Nl=eh karena i+ ALtre; eacar EFEsbh 3 e o

tujuan  (umum) itu samapai pada =
Poolumum) 1ty samapal pada suatu taraf 7ang sedemikian

Berdasarkan uraian-uraisz ters 1si
Uralan-uralan tersebat| 8d4pat disimpulkan
s L = = - .
bahwa TPE adalah kemampuan dan kotzrsmodM an y&ng diharapkan
{ J 1z Lpr.an

Y 1 ' b3 =1 = —- e - : 3 .
dimiliki siswa setelsh berakhirn/a bagiatan belajar-mengajar

FE menpdin g1l rauntungan—keuntugangan

1) Membantu guiruy dalag, Ymengzdakan pemilihan kegiatan

-
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Bardssarkan Ursian-wraian 'ang telah dikemukakan
4 o e R
tersebut dapat dsimpulkan bahwz persyaratan perumusan TFK
bahasa dan sastra Indonesia adalah sebagai berikut.
1) Menggunakan kata kerja cperasional, Fenggunaan kata kerja

oparasional akan memudzshkan guru  untuk  mengukur hasil

2 - o = ~ = - = = N et 1 - - -
2) Hanva eliputi satu j=nis tingkah laku, bukan beberapa
p B = p 1 Ral I =M I mti= T3
tingkah 1laku 1 belazar =z=skaligus. Tujuan vang ber-
=ifat "angkap setaiknva dip=cah menjadi dua atau lebih,
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sehingga tujuan tersebut mudah diukur.
%} Dalam bent hasil belajar, bukan proses balajar.
4) Menggunakan bahaza sesuai dengan konteks.
3) Terintegrasinya keempat keterampilan berbahasa. keempat

keterampilan berbahasa (berbicara, menyimak, mem mbaca, dan

nenulis) dapat d 1 teqr kan dalam suat tetap
difokuskan pada ket mpilan—keterampilan tertentu.

2.3.1.2 Pemilihan Materi dan Sumber Belajar
Materi dan sumber belajar merupalad dda hal vang tak

dapat dipisahkan. Materi pelajaram mewupakan alat p=alajaran

yang dirancang secara khusus vang @igunakan oleh gurw dalam

menanamkan pangetahuzn, keteradipi¥sh, dan sikap siswa secara
efektif. Materi pelajaran ber¥ungsi sebagai alat untuk

Menurut  Nunan (188:%%) prinsip utama dalam pemilihan

materi dapat dirumuzken) sebagai berikut.
1) Mater harus €&rkait jelas dengan kurikulum.
2) Materi hendakhya berupa wacana dan tugas (teks) ¥Aang

(]

Materi Wédharapkan dapat mendukung interaksi antara wacana

dengan pembelajar, antara embalaja: satu d=ngan

pembalajar yang lain, antara guru dengan pembelajar.
4) Materi ditekankan pads aspek kebarmaknaan, namun demikian
tetap diperhatikan tahwa pembzlajar memerlukan latihan

penggunaan tata bahasa.

3) Materi diharapkan dapat membuat pembelajar mengembangkan

keterampilan belajar dan keterampilan untuk menentukan
cara belajar yang tepat, misainya d=ngan memberi
kesempatan pembelajar untubk membuat pertanyaan bacaan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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6) Materi sebaiknva dapai membuat pembelajar ingin mene-—
rapkan keterampilan berbahasa dalam kehidupan sehari-hari
di luar kelas.

Berdasarkan uraian—uraian yang telah dikemukakan dapat
disimpulkan bahwa persyaratan pemiliban materi pelajaran
bahasa dan sastra Indonesia adalah: (1) mendukung TPE, (2)
memberikan pengalaman belajar yvang disajikan dalam konteks

W

a1l

cans, (2} mengacu pada keempat keterampilan berbahasa, (43

disusun secara sistematis, dan (S) dipilih dari  bahan  vang

o

erkualitas.

2.%3.1.3% Penyusunan Kegiatan Belajar—Mengajar

Fenyusunan kegiatan belajar—-mengzajar merupakan salah
satu wunsur  penting dalam program @ pengajaran, khususnva
pengajaran bahasa dan sastra Indonesia. FPenyusunan kegiatan
belajar—-mengajar vang baikymerupakan salah satu dari
keberhasilan dalam pengajaran.

Seorang guru mengg&jarkan suatu materi, tentunvyva ia t&lah
merencanakan bentuk~kegiatannya. Ferencanaan bentuk kegiatan
yanag baik akan, berpengaruh  pada keberhasilan ktegiatan
belajar—-mengajarnya. DOleh karena itu, gurL perlu
memperhatiban /| kesesuaian antara kegiatan belajar mengajar
vang telah disusunnya dengan strategi penyampalannya. EKapan
suatu kegiatan belajar—-mengajar vang direncanakan sesuai
untuk belajar berkelompok, individual, ‘atau disampaikan
secara klasikal; kapan kegiatan belajar—-mengajar itu sesuai
jika dilaksanakan dengan menggunakan lembar kerja, dan lain-—
lain. kKalau guru mengetahui eratnya kaitan antara metode-—
metode dengan kegiatan vang tersusun dalam kegiatan belajar-—
mengajar diharapkan akan terjadi kegiat—an belajar—-mengajar

vang baik, sesuai dengan tujuan vang diharapkan oleh gurua.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Dalam kegiatan mengajar yang perlu ditonjolkan adalah

jenis pendekatan mengajar yang digunaka

b

serta metode/teknik
pokok kegiatan yang akan ditempuh pada zetiap kegiatan szelalu

disebutkan bentuk dan isi kegiatannya. Dengan demikian dapat

dizimpulkan bahwa persyaratan penyusunan kegiatan belajar—

menasiar  adalahs (1) sesuai dengan TFE, (2) menggunakan
metode/teknik yang bervariasi, (3 ke egiatan belajar-mengajar
berpusat pada siswa, (4) terintegrasinya ka@mpat keterampilan
berbahasa, dan (5) disusun secara sistemcNT=E.

2.2.1.4 Pemilihan Media FPengajaran

1

ug
i1

Media merupakan seqala tNfisik vang dapat menvaiikan

peran serta merangsang siswd) untuk  belajar {Brigaos dalam
(1990:6). Media® N juga dikonsepkan sebagai segala

?
sesuatu  yang dapat$ Mghanipulasikan dipandang, didengar,
ataupun dibicarakarnduhtuk menyampailb pezan tertentu (Semi,

1990:37) . FadamgWNinsipnya media peEngajaran merupakan  sesuatu
yanag dapfat Ydigunakan wuntuk menyalurkan isi pelajaran,

-—r—

merangsang pikiran, perasaan, dan kemampuan siswa, sehingg

n

o

1]

n

pmat mendorong prozes hel

S

ar (Ibrahim dan Syaodih,

L.

By

ajar menga,

199437

(&3]

).

Dalam Fkegiatan belajar-mengajar pemilihan media aleh

seorang  guru  sangatlah 1i1g fang lebih penting lagi
adalah pemahaman Milan angg dimiliki  oleh masing-
masing  media. Hal ini disebahl : cdalan

menga o gura dituntat unt !
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N
(48]

111 = ' 7 - . - _— .
tujuan—tujuan  vang telah ditetapkan dapat tercapai £
ure  dapat memilih media secara tepat maka selama kegiatan
belajar-mengajar berlangsung dapat selaluy terjadi  intek

& = = LaS1]

+ i i '
AntTara guru, siswa, dan media pengajaran vang digunakan.

Menurut Semi (1990:461), bahwa media pengajaran  yvang

efektif - PPN
etektiti memiliki ciri-ciri, antara lain: (1} relevan, {5}
sSedernana (3 sS861 5 : {47 :

derhana, (3 esesial, dan (43 menarilk dan menantang.

Dengan demikiar lapat disi sy ; ; .

g demikian, dapat disimpulkan bahwa pada prinsipnya
pemilihan media  adalah: (1) mendukungaTFE, {2} danpat
i E \ el Uatigda i

memotivasi siswa, dan (3) sesuai dergan kEbetuhan belajar.

£3 T
£.3.1.3 Penyusunan Alat Evaluasi

Fenyusunan alat evaluasifdSpaksudkan untuk mengukur atau
mengetahul sampal sejavh flama atau seberapa  banvak tujuan

yang telah ditetapkan #Mab/dicarai oleh

Indonesia, hal—hal

AN perlu diperhatikan oleh gurue  dalam penyusunan alat
o =y P = = § =i oo

mengukur

kerintegrasinyva keemps

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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e A
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tujuvan~tujuas AT ' - 5 ,
Juan—tujuan vang ' ditetapkan dapat tercapai. Apabila

fin]

urw  dapat memilih media secara tepat maka selama kegiatan
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M emi ; 3 '
Mermuwrut  Semi (1??U:él;, bahwa media pengajaran yang

etfek i memiliki ciri-ciri, antara lain: (13 relevan, (23
- - ) =

demilihan media  asdalah: ) i i (2]
3emilihan media adalah: (1} mendukung ' (2} dapat

memotivaci =1 =psn - =y z - "
MEmMoTivasl =i1swa, dan (I) sesual dengan  Aebe tuhan belajar.

2.3.1.5 Penyusunan Alat Evaluasi

Fenyusunan alat evaluasi digaksudhkan untuk mengukur atau
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Dalam, pantajaran
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Yang  perlu diperhatikan oleh guru dalam penyvusunan

evaluasl adalah: (1) mengubkur TFE, (2} mengukur kompetensi

1gauinaan

Cerampilan herh
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(4) ketepatan rumusan soal.

Evaluasi dapat mengukut TPK bila di dalamnya mampu
memncerminkan kemampuan yang ada dalam TPK. Dalam evaluasi
pengajaran bahasa dan sastra Indonesia, hal yang perlu
diperhatikan juga adalah kompetensi komunikatif dan
integritas bahan. Evaluasi yang disusun atau dikembangkan itu
harus lebih ditekankan pada kompetensi komunikatif siswa,

bukan pada pengetahuannya.

2.3.2 Pelaksanaan Kegiatan Belajar—-Mengajar Bahasa dan
Sastra Indonesia

Kegiatan belajar—-mengajar merupakan. aktualisasi dari
segala sesuatu yang tertuang dalam program/rencana penga-
jaran yang telah disusun. Pemikivan-pemikiran yang telah
dituangkan ke dalam perencandan/ jpengajaran harus secara
konsekuen dipraktikkan pada saat, guru mengajar, bukan hanya
sekedar rencana di atas (kertas. Pelaksanaan pengajaran
berdasarkan perencanaany yarng telah dibuat itu, wujudnya
adalah tindakan guru fierigajar siswa, yakni adanya interaksi
antara guru dengan, siswa, siswa dengan siswa, atau siswa
dengan lingkungannya“dalam rangka mencapai tujuan pengajaran.
Sebagai aktuadisasi program pengajaran, Kkegiatan belajar-
mengajar «nerupakan titik kulminasi semua usaha guru dalam
upaya membantu siswa memiliki tujuan.

Belajar—-mengajar merupakan dua komponen yang tak dapat
dipisahkan. Belajar mengacu pada kegiatan yang dilakukan oleh
siswa, sedangkan mengajar mengacu pada kegiatan vang
dilakukan oleh guru. Belajar dapat dimaknai sebagai suatu
proses perubahan sikap dan tingkah laku setelah terjadinya
peristiwa pembelajaran. Sedangkan mengajar lebih mengacu pada
penciptaan situasi yang mampu merangsang siswa untuk belajar.
Kedua unsur itu saling berhubungan dalam dalam rangka

pencapaian tujuan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Agar kegiatan belajar-mengajar benar—benar dapat mem—

bawa siswa ke arah pemilikan kemahiran berbahasza Indonesia

yang andal, ia harus dilakukan secara cermat dengan meman-—
faatkan samua potensi yang tersedia.
2.3.5 Teknik Pelaksanaan Pe ajaran

Teknik mengajar merupakan implementasi dari metode ¥ AMg

telah ditentukan dan disusun guru. "Teknik mengajar bherupa

cara atau kegiatan yvang digunakan untuk menvajikan pelajaran

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Adapun teknilk ¥ ang
sering digunakan antara lain teknik ceramain, diskusi, tanva
jawab, pemberian tugas bermain perdam, dan sebagainya”
(Syafi'ie, 1994:4).

Dalam hal ini guru bahaza dapsastra Indonesia  harus
memilih teknik vang tepat yang @fpPu mengembangkan proses
pembelajaran dengan mengintegrgsikan  keempat keterampilan
berbahasa. Teknik yvang digufalean perlu bervariasi agar atensi
siswa meningkat, sehingog¥deEwa dapat berpartisipasi aktif.

Dalam pelaksanaam Wengajaran bahasa banvak teknik ¥ ang
dapat ditempuh. Salah Satu teknik seperti vang dikemukakan
aleh Finocchiaro(\dan Brumfit (1983) dan Huda (1988:3&6—-37).

Adapun teknik/gresedur pengajarannva dapat diluki kan sebagai
berikut

Pertamnasy dialog pendel disajikan dengan didahului
penjelasan tentang fungsi-fungsi ungkapan dan situasi tempat
dialog- itu  terjadi Kedua, Iatihan mengucapkan kalimat-—
kalimat rang  terdapat dalam dialog itu  secara  perorangan,
kelompok  atauw klasikal. Ketiga, tanva jawab vang didasarkan
pada topik dan situwasi ’ kelas membahas
ungkapan—ungkapan komunikadl itu, demikian pula
dengan ungkapan—unakapan sarupa
besamaan makna. Dapat 3 dilaku
haha sang di Vo i : ungkapan—ungkapan
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komunikatif dalam dialog atau ungkapan serupa  yang mungkin
muncul  atauw memiliki kesamaan makna atau mendiskusikan

tentang struktur kalimat. Keenam, pembelajaran menemukan

yeneraliisasi laidah-taidah yang mendasari ungkapan atau
strubtur funoes YANG mencakup a) bentuk-bentuk 1liszan dan
tertulis, (b) posisi dalam uwcapan, (c) formalitasnya dalam
ucapan. dan (d} fungsi dan  makna gramatikalnya. Ketuiuh,
pengeEnalan lisan  dengan & tan—kegiatan interpretatif.
Redelapan, hkegiatan produksi lisan dari kegiatan terpimpim
kepads kegiatan komunikasi bebas. Kezembilan, menyalin

dialog-dialog atau dialog-dialog mini dan gmdel Lalau tidalk
terdapat dalam teks. Keze pulub, memberiNdon¥oh tugas  rumah
kalau diperlukan. Kezebelaz, evaluasi pembelajaran  (hanya
lisan) (Richards dan Fogers, 1984:2816%

Fada prinsipnya semua metode dap teknik dapat digunakan

sesual dengan situasi dan kondis? yang ada. Setiap metao
a

d
cebknik  memiliki  kelebihan d am kekurangannya. Hanvya dengan

kemampuan guru dalam mengeldba kegiatan belajar—-mengajar Y ANg
profesional yang dapat e1%a bukannya dengan baik. !
Felaksanaan tekfilk pengajaran sebagaimana vang telah

diuraikan tersebut dapat dilakukan melalui tahap—tahap hke-

ﬁ'
1
il
n
r
]
o
0]
I

S = ¥

2«53.53.1 TahapFembukaan Pengajaran
Tahap pembukaan pelajaran merupakan tahapan vang di-
n

aat ia

il
n

tempuh - gquru pada gajar. Tahap

1 dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa agar secar mental

!L

empelajari pengetahuan, keterampilan dalam sikap baru
(SBuparman, 1991:143).

Fegliatan ukaan

AN perhatian S1SwWa

MRS A Aan (21 memberi arti pada
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e dan (4) menarik perhatian siswa.

pelajiaran adalah: (1) menquecapkan s=alam embul g L2

mengings kemba 1
engingatkan. kembali materi pelaiaran vang telah lalu da
¢ e = [=] Ll AT
( ) menyv iand o LS L L : 5
L=! menylapkan pengetahuan awal siswa berkenaan dergan isji
~ =t £ = 5
dengan pertanyaan

~+ar oA il ab b
atan  van dilakukan oleh guru pada pada( fahap  ind adalah

o~ | - - % = = — 5 s : :
sudbkan agar sfeaana kelas menjadi tenang

[
-
-
=

fomeEnerima peladaran dari guira. Fegiatan

langsung  diirismaoi gengan  mengucapkan =ala

3

I
Kegiatan ini terg@® tuntutan administratif. Jika guru
=udah  dekat dah mengenal  siswanya. aguru  tidak perlu
mengabsen sisgddsatu per s s Cukup ditan
tidak had@\sdia disertai

31 Membahash\sdtara singkat mate

Fegiatan ini  dapat dialbualbs

=1irncl N .
=ingkat, tetapl mencakup
dibahas  =ebelumnva. Dalam
tanvaan kepada kelas/sis
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clah =isKa dalam huburmcannva dengan materi

\
o]
e

[Tn]

=
g
1]
&
il
= |

dibahas.Dengan kata lain, guru hberusaha menvesuaika
B

]
—— 3
o
0
|
]
L
[
r
n
=
’A .
b
5 |
H .
r+
=
C
1
) |
|
il
3
1]
mn
s |
in]
m
rt
b
o 3
=
(il
)
in
I_J
n
&
1]
~
bl
3

2.3.3.2 Tahap Inti Pengajaran

Tahap inti

L2eFeB3.2:1 P
Fada i
kegiatan
sang pertams T T
MaTery
pelajiaran
u iatan-—

sumber

Indonesi j
tujuan

yang akan Meampailkan pada t. Femberitahuan ini

endakmya
hendaknya sederhana, jelas,

dan kalauw

ukan oleh
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hahoae e ~
bahaza vong sed

ila perlu dituliskan di

papan tulis.

n
beberapa kriteria, vaitu: (1) mendukung TFEMZ)

A\

o
berbagai sumbar, (%) disajikan secara sistematis, dan (43

2.3.3.2.3 Strategi Pembelajaran
Strategi pemhelajaran merupgkan implikasi dari persi-

apa 4

mengajar yang telah diGesun oleh guru. Semua aktivitas

n
pembelajaran diupavakan, mendirut persiapan vang telah disusun
itu. HMeskipun demikigm,\ dalam pelaksanaannya disesualkan

7

strategli pembelaje¥®an bahasa dan s

n

astra Indonesia, ada
beberapa hal yafg perlu dipatuhi, vaitu: (1) mendukung TR,

-

(2)  peranagn \Sdiswa dan guru dilakukan secara optimal, (3}
menggunakan “Metode/teknik vang berva-riasi, (4) menggunakan
Leempat keterampilan berbahasa secara., komunikatif dan

integratif.

2.3.3.3 Tahap Penutup Pengajaran

Tahap penutup merupakan komponen terkahir dari kegiatan

pengajaran. Fenutupan pengajaran merupakan pengarahan
perhatian terhadap tugas tertentu.
21l vang perlu diperhatikan dalam penutupan
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[
~

Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua materi vang

baru diberikan.

Z2) Memberi tugas atau memberitahukan materi pelajaran Y Aanag
akan dibahas pada pertemusn sElanjuinya.

L
pom
n
= g
B
m
3
b
(W
+
o
’ i
-
3
&
=
[FR
r+
=
-
i+
e
r+
=
23
'
&
!
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gn)
1
~
3
1]
=
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]
=
o1
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il
a
z
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+
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2.4 Pelaksanaan Evaluasi Pengajaran

Evaluasi dimaksudkan untuk menel%ti kembali apakah suatu

m
1
i+

proses atau kegisz

=

=

yang terdapatl #alam kurikulum itu dapat

dilaksanakan denga

11,
g |
o
b1l
P .
n
Y
1
=
Iy
-

dengan perencanaan vyang

diharapkan. Ev

1

luasi mempufigai peranan yang amat penting
dalam menunjang suatu kebefiasilan burikulum. Eagaimanapu
juga kurikulum yang dipemhangkan itu baru berupa kansep, atau

teori dan abstrak. _Dapngan evaluasi ini akan diperoleh suatu

s ]

ambaran mengenai\ Yemungkinan keberhasilan kurikulum  vang

edang dilaks#fgkan di sekolah. Demikian juga, evaluasi itu

akan dipergleR Pebaikan, kekurangan, atau kelemahan sehingga

dapat dijadikan umpan balil

g ada dalam’ kurikulum tersebut.

untuk mengatasi kekurangan

Fegiatan evaluasi meliputi evs

juan, (2) materi pelajaran. (3 kegiatan belajar-mengajar,
(4) media dan sumber belajaran, dan (5} evaluasi pegajaran,

baik vang menvangkut pros
- F

naupun sistem pengajarannva.
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BAR III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Fenelitian imaksudkan untuk mendapatkan informasi

as

i

1

=

]

secara  objektif tentang pemahaman guru  bahasa dan

Indonesia terhadap GEFF Rahaza dan Sastra Indonesia Kurikulum
1994 dan pelaksanaan kurikulum tersebut dalam pengajaran

bahaza dan sastra Indonesia di SMU Negeri kOfamadya kKendari
Tahun Felajaran 1998/1999. Eerdasarkan WILEN tersebut maka
penelitian ini menggunakan rancangan déskvYiptif-evaluatif.
Dikatakan deskriptif karena pemelitian ini  yang di-
maksudkan untuk mengungkapkan iARormisi mengenal status suatu

23ala van

ta
(i}
il

da, yaitu keadaape gejala menurut apa adanya pada

i
n
1=

aat penelitian dilakukan, GANSm hal ini, zemua karakteristik
variabel vang diteliti didfgkapkan sebagaimana adanva taripa
diperlukan pengontrolaf terhadap perlakuan dan tidak
dimaksudkan untuk Weebujii hipotesis tertentu, tetapi hanva
menggambarkan ape Ngdanya tentang suatu variabel, gejala,. atau

keadaan. Feguddah dikatakan evalua

r+

if, karena penelitian ini
juga beruaha memberi penilaian (dengan melihat kese—-suaian)
terhadap variabel yang diteliti berdasarkan tolak ukur Y ang
telah ditentukan sebelumnva.

3.2 Populasi dan Sampel

Fopulasi penelitian ini adalah semua guru  bahaza dan

Indonesia dan siswa SMU Fotamadya kKendari

pada Caturwulan 2 Tahun Felajaran 1

Dikbud Kotamadva FKendari.

Jumlah  SMU Iva Kendari sebanvak 7 huah T
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#olah, yaitu SMU Negeri 1 kKendari =.d. SMU Megeri 7 kKendari.

n

Fetujuh SMU tersebut tersebar pada dua kawasan hkawasan, vaitu

kawasan pusat kota dan pinggir kota. Sekolah yang berada di

kawasan pusat kota ada dua bush sekolah, yaitu SMU Negeri 1

kendari dan SMU Negeri 4 Kendari. Sedangkan SMU yang berada
di pinggir kota ada lima buah zekolah, vaitu SMU MNegeri 2
kendari, GMU Negeri 3 Kendari, SMU Negeri 5 kendari, SMU

Megeri & Fendari, dan SMU Negeri 7 kKendari. Masing-masing

kawasan dipilih satu buah sekolah vang menjaed sampel dalam
penelitian ini. Untuk SMU Negeri pusatN\ko®™ dipilih sMu

Megeri 1 Kendari, sedangkan untuk SMU vang Jberada di  pinggir

kota dipilih SHMU Negeri 5 Kendari. Magiwmg-maszing sekolah vang

e
i
3
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B3
(=
n
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=
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e
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=

[in}
b
-
P
m
ot
]
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n
in
T
]
=
n
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m
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o
fs

5
2]
n
il
5
]
-
u
e

atas

petimbangan bahwa guru yangmeadaiar di kelas III juga parnah
?

wuiru yang  mengafar) di kelas  III pada masing-masing

sekolah tersebut @d3lah =atu orang. Dengan demikian,

3.3 Data Penelitian
Data penelitian ini berupa informasi tentang (1) pe-

i
11

Hi

mahaman guru  bahs

v dan sastra  Indonesia terhadap GRFF

dan ESastra Indones Furiktulum 1994 dan {2 pelak-—

sanaan GBFF Bahasa dan Sastra Indonesia Kurikulum 1994 dalam

pengajaran bahasa dan s=zastra . Data tentang

Indonesia

il
3

Ly ¥

(2) tuwjuan pelajaran, (3)

lingkup mata pEelajaran., (43 rambhu—-rambu penye-—
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jaran. o©an  (6) lampiran—lampiran. Sedangkan data tentang
pelaksanaan GBFP Bahasa dan Sastra Indonesia Furikulum 1994
dalam pengajaran bahasa dan zastra Indonesia, meliputi (1)

Pan pengajaran secara tertulis PSF vang disusun atau

sekolah/kawasan tersebut, ( /OsF vang digunakan oleh masing-
masing guru disajikan mehanvak tiga kali pertemuan. ’

Berdasarkan tigN\ RF vang dibuat, diajarkan, dan die-

valuasi tersebyt \d®fa atau informasi tentang aktivita

i

t
masing-masing My  dalam melaksanakan GBEFF  kurikulum ter-
d

sebut secdga Bmum sudah dapat diketahui. Selain itu, dila-

kukan berdasarkan pertimbangan peneliti terhadap wak tu
mengajar guru yang paling tepat untuk dikhnjungi/diobservagi

di dalam kelas.

Untuk menghindari atau maenqurangili biasnya hasil pene—

litian vyang diperoleh, sebelum pangumpulan data vang sebe-

narnya, terlebih dahulu g percobaan  ob-

servasi - langsung di ¥ vang menjadi
penelitian  ini merekam data kegiatan
belajar—-mengajar seba b
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sehingga antara peneliti dengan mereka terjalin hubungan vang

dan harmonizs.,

Z.4 Instrumen Penslitian

Indone=sia vang menjadi

,_,
ifi
ili
=
]
1l
pd
5
1]
=
il
e
l—.t
R
s
1
3
-
o |
=

dimabk=udkan untuk memperoleh data wemahaman guru  terhadap

GEBFF  Bahasa dan

dikonsultazikan denoan  fdaembim

dazarnya mengandung Aeifa” komponen  tahap

bahaza dan sastra\Imdonesia. kKstiga kom

wnen tersebut  adalah

!
1

n
v

b
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3.5 Pedoman Analisis Data

Seperti telah dikemubkakan sebelumnya bahwa secara umum

data penelitian ini ada dua variabel, vaitu data tentang
pemahaman GEFF  Bahasa dan Sastra Indonesia  Foaeibo
CEMSNAaman oo anasa dan Sastra [ndonesia Furikulum 1994

oleh guru dan data t

Indonesia Eurikulum
Indonesis tlebh gur * = i
Indonesia oaleh guru. Hoodiznalisis

dengan berpedoman pada prinsip-prinsip dasar GBEFF Bahasa dan

Indonesia vyang

Indonesia Kurikulum 1994 dan ANEXE¥prinsip pengajaran  vang

0

cleh para ahll Ngengaiaran, terutama ahli

L _rr o IR .
rhusus  data  tentdpddpPtngajaran bahasa dan  sastra  In-

1) 2rumusa < haruslah (1 mengaunakan kat

i1
m
3
—
il
[}
L)
m
|

ienis tingkah laku hasil

belajar siswa, {4

{ 3

dengan konteks, dan (5) mangacu

s 1) mendukung  ter-—

1galaman belajar Y AMQ

e wacana, {(3) menagacu pada keempat
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%) Fenyusunan kegiatan belajar—-mengajar haruslah: (1) sesuai

dengan TP, (2) menggunakan metode yang bervariasi, {=)
berpusat pada Siswa, (4) terintegrasinya keempat
keterampilan berbahasa, dan {3) disusun secara sistematis.
4) Femilihan alat dan sumber pelajaran haruslah: {1y men-—
dukung TFE, (2) memoctivasi siswa, (3) sesuai dengan  dan
kebutuhan siswa.
3} Fenyusunan alat evaluasi haruslah: (1) mengubkur TPE, 2)

mengukur kompetensi komunikatif sesuai @Bngan S penggunaan

bahasa secara nyata, (3) terintegrasi keempat keterampilan

berbahasa, (4) ketepatan rumusan Soahe

[IN]

- Pelakzanaan FPengajaran

4

1} Tahap pembukaan pelajarap haruslah:

menyiapkan kelas, (2) gfhemenanvakan kehadiran Siswa,

membahas secara singlgbemateri vang lalu, (4) guru mem

bahan apersepsi.

2) Tahap inti kegiafah belajar mengajar meliputi:

13 dimulai denagan

beri
9

{1} Femberitahuam materi, guru haruslah: (1) memberitahukan

tema atath topik/subtopik bahazan yvang akan diajarkan
pada sast itu, (2) memberitahukan tujuan atau TFE vang
akan diajarkan saat itu. .

(2) Fenyajisn materi haruslah: (1) mendubkung TRE, (Z) ber-
asal dari berbagai sumber, ( disajikan secara sis-—
tematis, dan (4) disajikan secara tuntas.

(Z) Btrategi pemebelajaran haruslah: (1) mendukung TFE, (2)
peran siswa dan quru secara maksimal, (%) menggunakan
metode/ tebknik ) hervariasi, dan (4) menggunakan

dan

keempat keterampilan berbahasa secara komunikatif
g
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}omenyimpulkan

() memberitahukan

materi va =15 i j ] i
1 vang akan dipelajari pada pertemuan berikutnva
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|

o
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(1} menagunakan tes (Z) meng-

ah: (1) seeuki dengan TFK,
(23 Y s il e e 5
dilaksanakan selama proses baelsiar—-mengaiar bear
= e Lt ] De=

?
data, dilak—
[P a3 = I I
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« =Sehbagai

o
e
-
m

lompokkan menjadi beberapa subkelompok data

I~
~
m
Ly

pemahaman GRPP

j aran

Jomte
_.4,,
i)} I‘!
Hi
[
=
bl
r+
31}
2
m
—
Ul

{2} ruang lingkup mata
sl up mata

AR e B o ) , ; :

(%} rambu-rambu penvelernggaraan kegiatan belajar —Mmangajar

(2} program pengajaran

(&) lampiran—-lampiran.

)
s
|
n
<
™
M}
Ly
P~
o
iy
e
5
P
Ly
u
~
i}
o
o

GEPP dalam pengiAJ&aran

2. perumusan TFRE

b. pemilihan materi pelajfriah

C. penyusunan kegiat

AN D Qe

2. tahap pemfukdan pelajaran

Li
he
1

i8]
'_4

bl kegiatan belajar—-mengajar meliputis
fafRemberitahuan inti materi

QN

d} pemanfaatan media

c. tabap penutupan pelajaran
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Z.8.2 fAnalisis Data

etalah pengkodean dan

n

elanjutnya dilakukan anali=

ohnen/subkomponen dari

T

peng=lompokkan

= =

Data tes pemahaman GREFF
persanias=, yaltu dengan rumu
rMED
M EM
Keterangan:
F = hasil persentase (%)
= nilail kriteria/skor van
MEM = nilai kriteria/skor mal
Sebelum diberikan kus?yL
terlebih dahulu dicarifaf
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masing-mas

: |

it}

Z.1 Patokan

Kualitas Pemahaman

GBPP

g

] Fersagtéise | k.
/! ;x
! ] i

| Q0 - |
!] i
| o

| 80 -
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I8
(s}

1. Menetapkan kriteria kualitas masing—-masing sub dan sub-
subkomponen pengajaran dengan menggunakan skor/angka
cehagai berikut.

mendapat ckor 4

[
~
-
La
3
B
ulj
-
Y]
Y
=
i+
o
n
-
<
pi]

haik/sesual

2) mendapat skor 2., jik

-
@
—
-
by
—
M
-+
Bl
n
|
~
bl

cukup baik/sesuai

Z)Y mendapat skor 2. jilka

peae
il
-
L
D]
|t
1=
-
31}
n
-
~N
]

kLurang baik/kurang

t
La

Sestial
4) mendapat skor 1, jika kualitasnya tidak baik/tidak

sesual.

8|

Menghitung jumlah skor dari tiap—-tiap indakator
%. Menghitung hasil analisis dengan mengguhakan persentase

dengan menggunakan rumus:

Fo= ——— » 100%

F = hasil persentaser {4)
FE = jumlah skor vapgrdicapai 4
M = jumlah selugih skor

4., Menentukan ridai rata-rata (%)

o

Menentukandkalitas pelak

D1

n

anaan pengajaran digunakan

pedoman \sefiagai berikut.

Tabel 3.5 Patockan Kualitas Pelaksanaan GBPP dalam Penga-—
jaran Bahasa dan Sastra Indonesia

] Fersentase f Kualitas f
L 1 !
i .‘X r

Q0 — 100 i sangat baik ]
i go - 89 ‘1 bail i
‘» r r
| 65 - 79 ‘ cukup ]
! ? i
1 0 &H4 } Eurang i
l ! |
| O — KB4 | tidalk baik !
i il' g
a J
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BAR IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Hasil Analisis Pemahaman Guru Bahasa dan
Sastra Indonesia terhadap GBPP Bahasa dan Sastra
Indonesia Kurikulum 1994 di SMU Negeri Kotamadya
Kendari

Data pemahaman guru terhadap GBEFF \Bahasa dan  Sastra

Indonesia FKurikulum 1994 dalam pengliatedan ini terdiri

]

enam komponen, yaitu pemahaman gury tentang: (1) fungsi mata

pelajaran, (2) tujuan mata pelfSarad, (3) ruang lingkup mata
palajaran, (4) rambu—rambu pembelajaran, (5) program  pengs—

jaran, dan (&) lampirap-fagfiran. Kedua komponen tersebut

dideskripsikan berikut _indy

-

4.1.1.1 Pemahaman Guru terhadap Fungsi Mata Pelajaran

Hazil an@ildsi=z data pemahaman guru bahasa dan sastra
Indonesia tefhadap fungsi mata pelajaran bahasa dan sastra

Indonesia Kurikulum 1994 dapat dilihat pada distribusi data

.

dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.1 Persentase Pemahaman BGuru Bahasa dan Sastra

Indonesia terhadap Fungsi Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia di SMU Negeri Kotamadya Kendari

Subkomponen

A

I Funas1i mata pelajaran

i
[
[y
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Berdasarkan tabel 4.1 tersebut dapat diketahui bahwa

rata-rata persentase pemahaman guru  bahasa dan sastra
Indonesia terhadap fungsi mata pelajaran bahasa dan sastra
Indonesia = 100%, Ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman
guru  bahasa dan sastra Indonesia terhadap fungsi mata

pelajaran bahasa dan sastra indonesia di SMl Negeri Kotamadva

Fendari berada pada kate

«D
"i

sangat baik". Sedangkan
persentase ratﬂ—raLa untuk masing—-masing kawasan, baik SMU
pusat kota maupun piggir kota masing-masing 100%. Dengan

demikian, tingkat pemahaman guru bah

terhadap fungsi mata pelajaran bah
baik SMU pusat kota maupun pinggir k&a\0Brada pada ketegori

sangat baik.

4.1.1.27 Pemahaman Guru terhad&p Tujuan Mata Pelajaran

Hasil analisis datg(g9wahaman guru bahasa dan sastra
Indonesia terhadap tujman mata pelajaran bahaza dan  =asfra

Indonesia FKurikulum W54 dapat diliha

pada distribusi data
dalam tabel berikut Ssii.
Tabel 4.2 Persentase Pemahaman Guru Bahasa dan Sastra

Indopesia terhadap Tujuan Mata Pelajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia di SMU Negeri Kotamadya

Kendari

] - !
1 ; J Fawsan |
| Subkomponen ! T T {
J | ALY B X (%) |
4 i 1 o
!
i 1 H i
I ] z i. !
fTujuan mata pelajaran [ &0 [ 100 § G0 {

, . | ]

| L |

dapat diketahul hahwa

JLaEn mata

bahwa tingkat pemahaman guru bahs
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Tabel 4.3 FPersentase Refiahaman Guru Bahasa dan Sastra
Indonesia gewhadap Ruang Lingkup Mata Pelajaran
Bahasa dan/Sastra Indonesia di SMU Negeri Kotamadya

Fendanli

| 7 1
| | * )

i {
! £ 1 o A
| | ] 1 X (%) |
4 ( 4 |
" | ! i i
Timgkup mata pela—| ¥ [ |
Iny . 30 1
] |
{ H i 1
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kategori "baik". Sedangkan persentase rata-rata untuk

masing-masing kawasan vyaitu: (1) SMU Negeri puszat kota

il

B7,.307% dan (Z) SMU Negeri pinggir kota = 87,50%. Dengan de-—
mikian, - tingkat pemahaman guru bahasa dan sastra Indonesia
terhadap ruang 1lingkup mata pelajaran bahasa dan sastra
Indonesia untuk masing-masing kawasan yaitu SMU Megeri pusat

kota dan  pinggir kota masing-masing berada pada kategori

4.1.1.4 Pemahaman Guru terhadap Rambu—rambd Pembelajaran

Hasil analisis data pemahaman gudy ¥Bahasa dan sastra
Indoneszia terhadapn rambu—rambu pembglajaran mata pelajaran
bahasa dan sastra Indonesia Kuridfuldm 1994 dapat dilihat pada

distribuzi data dzalam tabel berikod ini.

Tabel 4.4 Persentase Pemahasfan—Guru Bahasa dan Sastra g
Indonesia terhadap Rambu-rambu Pembelajaran Mat
Pelajaran Bahadga\dan Sastra Indonesia di SMU Neqerl
FKotamadva Kendari

I ] .
! g Kawasan {
| Subkomporen | y 1
| P A%y ] BT X (%) I
| i ) { i iy
) i !l [l !1
HPambu—rambu negmbelajaran] 85 ﬁ 7o 22,50 !
1 H 1

‘ } | | |
! 1 ' ' i

Berdazarkan tabel 4.4 tersebut dapat diketahui bahwa

rata-rata persentase pemahaman guru terhadap rambu—-rambu

Indonesia =

griru bhahasa

dan  =zastra Indonesia terhadap rambu-rambu pembelajaran mata
ajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMU Negeri Kotamadva
Fendari herada pada kategori "baik". Sedangkan persentase
A untuk masinaga—mazing kaw aitus (1Y SMU Negeri

B - kota = g8 dan (Z2) SMU N L pinggir kota = 70%.
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Dengan demikian, tingkat pemahaman guru bahasa dan sastra

Indonesia terhadap rambu—rambu pembelajaran mata pelajaran

bahasa dan sastra Indonesia untuk masing-masing kawasan vaitu
S5l Negeri pusat kota berada pada kategori "baik", sedangkan
SMU MNegeri pinggir kota berada pada kategori "cukup baik".
4.1.1.5 Pemahamaq Guru terhadap Program Pengajaran

Hasil analisis .data pemahaman auru bahasa dan sastra
Indonesia terhadap program pengajaran mata pgl-ajaran  hbahasa
an  sastra Indonesia  Kurikulum 1994 «ddpa¥ dilihat pada

1busi data dalam tabel berikut inie

Tabel 4.5 Persentase Pemahaman Guru Bahdsa dan Sastra
Indonesia terhadap Progrdn Pengajaran BRahasa
dan Sastra Indonesia /di ‘&MU Negeri Kotamadya

Kendari
i v - H
! i Kawasan i
i Subkomponen b : ; r
A VRN ST soug o

ﬁ - i.’-q(\;:ll ,r_-\‘;,'_)i O A 11 n
! i i i R
Je | lo.67) 50 | eszx )
[Frogram pengajaran ,‘E’é’! 20 J 65,35 !
: | ! J
é j ! i

Berdasarkah\ tabel 4.5 tersebut dapat diketahui bahwa
rata-rata pefsentacze pemahaman guru terhadap program
pengajaran mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia =

L TTTY
'-

SaiAe Ind menunjukkan bahwa tingkat pemahaman guru hahasa
dan sastra Indonesia terhadap program pengaiaran mata

pelajaran bahasa dan zastra Indonesia di SMuU Megeri Kotamadya

berada pada "1 "kurang  baik". Sedangkan
rata-rata untuk -masing kawasan vaitus (1)
eri pusat kota = S& AT dan (2 SMU Negeri pinggir
20%. Dengan demikiar, tingkat pemahaman guru bahasa

pelajara

kategori "cukup

Wl S e
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baik" sedangkan SMU Negeri pinggir kota berada pada kategori

ruanD baik!".

4.1.1.6 Pemahaman Guru terhadap Lampiran—lampiran

Hazil anali=si= data pemahaman gurua bahasa dan sastra
Indonesia terhadap lampiran—lampiran GEFF HMata Felajaran

ahiasa dan Sastra Indonesia Hurikulum 1994 dapat dilihat pada

distribusi data dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.6 Persentase Pemahaman Guru Bahasa dan Sastra
Indonesia terhadap Lampiran—lampirian)GBPP Mata
Pelajaran Bahasa dan Sastra Indanesia di SHMU
Kotamadya Kendari

f T ]
3 KawadaN 1
Subkomponen . ) {
1 1 A ) END ) |
3] i
= ' 7 I !
] | | ! |
Lampiran—lampiran [ 100 100 | 100 [
) I i W
1
! Wy, S ,,
Berdasarkan tabel sdvé tersebut dapat diketahui  bahwa
rata-rata percsenta€e b pemahaman guru terhadap lampiran—

lampiran GRBFF Mata\Felajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

100% . Ini mermufjukban bahwa tingkat pemahaman guru bahasza dan
d

n

> A

in

tra Indogesia terhadap tujuan mata pelajaran bahasa

aztra Indonesia di SMU Negeri Fotamadya Fendari berada pada

i

kategori "sangat baik". Sedangkan persentase rata-rata untuk

Um]

masing—-masing kawasan yaitu: (1) EMU MNegeri pusat kota = 100%

dan  (2)  SMU Negeri pinggir k = 100G%. Dengan demikian,

tingkat pemahaman guru baha: terhadap

m
ﬂ
D

lampiran—lampiran GRFF HMata Bahasa dan Sastra
Indones urtuk -1 pu=at kota  dan pinggir  kota
masing-masing berada pada k 1 Vs baik".
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4.1.2 Deskripsi Hasil Analisis Pelaksanaan GBPP Bahasa dan
Sastra Indonesia Kurikulum 1994 dalam Pengajaran

Bahasa dan Sastra Indonesia di SMU Negeri Kotamadya

[y . .
edar L

Fada subkomponen atau tiga tahap
regiatan valiti: {1} perencanaan
pENGQa]arar s belajar-mengajar, dan Ry
pelaksanaan Jar—mengajar. Letiga tahap
tersebut Ml

4.1.2.1 Pelaksanaan Program Satuan Pelajaran'

Data pelaksanaan pengajaran yvang ddiaRalisis berikut  ini
berupa Frogram Satuan Felajaran (FSFJ\bahasa dan sastra Indo-
nesia vyang digunakan oleh guru babasa dan  =sastra di SMu
Megeri kKotamadya kKendari pada €a%urtulan III Tahun Felajaran
1998/1999. Fomponen—komponens vang dianalisis adalah: (1)
rumusan tujuan pembelajayan Ehusus ({TFE ), {(2) pemilihan
materi -pelajaran, (2) pemgEunan kegiatan belajar—-mengajar,
(4} pemilihan alat/samédna dan sumber pembelajaran, dan ’fﬁi

penyusunan evaluasi(f

b

HasilNanglisi=s data tentang rumusan TPE vanc digunsakan
g ui

a tabel berikut ini.

Mo . o " Kawasan :
Indikator T . e !
Fal) ECGOHOT X (GD i

ul

nengaqunake

b ssramnd T sm
r2liaranplian

s L T A e B~ A =T
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Berdasarkan tahel 4.7 tersebut dapat diketahui bahwa
rata-rata hersentase  rumusan TFEK vang dicapai oleh guru =
73450%. Ini menunjukkan bahwa rumusan TFE yvang digunakan oleh
guru guru bahasa dan sastra Indonesia di SMU Negeri Kotamadva

Kendari berada pada kateaori "zangat RN Sedzanal

4.1.2.1.2 Pemilihan Materi Peladaran

Hasil analisis tentang pemilihan materi pelajaran
vang digunakan oleh guru fBap=t dilihat pada tabel berikut
ind .

?

Tabel 4.8 Persentase Pen€apaian Pemilihan Materi FPelajaran
fhlo . | f Kawasan f
i Intikator — . , —%
! réfZ)fP(x)ri (% i
1. ! i
f ; / 7 7 i
; lulF ndukung TFK 1 91 q 75 1 83 ?

I § f i
l L.ELle ikan dalam konteks waca ? 75 1 75 ‘ 75 L
. : .
j Mlengacu pada ke-4 ketr. berbahasa %83,33&91.u7b 87,50 |
‘ I
; y.if isajikan secara sistematis h 75 E 100 P 87,50 1

1 : "
i_ ! } i !1
[ Jumlah 179,51 ‘95.312 82,41 |
L ' f |

Berdasarkan tabel 4.8 i 1ahiwa
rata-rata 11ik dicapai

qury = 5 g . Ly ey
pelajaran {3 QUi guy
Indonesia cli SHU otamad k.
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4.1.2.1.3 Kegiatan Belajar—Mengajar

Ha=sil an

u

lisis data tentang kediatan belajar—-mengajar

vang digunakan oleh guru dapat,diiiftat pada tabel bherikut

Tabel 4.9 Persentase Kegiatan Belajar—Mengajar

[ T

tho . o ! Kawasan

_ [acofreOT X (0
|

-4

-

=]

-

o

Y

e

Q

b

=
bl LS

L]
b
] 1.95esuai dengan WE

T e
;

i
N
e
e
[
n
[
n
e
=
i
i}
N
o
S
Y
n
i)
m
.
in
3
o
-
- i
N
1
o
R
LA
S s N e TR
1
)
e A R e

tt dapat diketahui bahwa

rata-rata persentase penvu r b belajar-mengajar
vang dicapali oleh guru = 97%Z. Ini menunjukkan bahwa pe-—
e i tan belajar—-meng cang digunakan

=8 dan s a e kFotama
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n
)

rata-rata untuk masing-masing kawasan vaitu: (1) SMU Negeri
pusat kota = 97% dan (2) SMU Negeri pinggir kota = 977,

atan belsjar-mengaiar YEang

digunakan oleh guru bahasa dan =zastra Indoneszia, hait untu!
kawasan pusat knts kota herada

pada kategori "=za

Hasil analisis data tentang pemilin®o a¥=t dan sumber
pelajaran vyang digunakan oleh guru dap=N Hilihat pada tabel
berikut ini,.

Tabel 4.10 Persentase Pemilihan/ &la+* dan Sumber Pelajaran

T = i

fNa. | [ Kawasan !
] Indikator : i
! A RGO [ X (30

“m] ==——3..
e B U ST
-

Sesuai dengan hebwkuhan belaiar siswa

-
@,

B U,
w4
e
L~ vt m | ]
5 n
ey [ U —
~J
n

et s

Berdazarkan +tabel 4.10 tersebut dap

diketahui bahwa

alat dan sumber pelajaran Y ANQg

dicapai oleh guru = 75%. Ini menunjukkan bahwa pemilihan alat

dan AN i 2h guruy guru bhahasa
1 dya Kendari herada

pada B 2 Aangkan par

L I 1twy - kota

= i ] kot Lan,

oem [ ] = Guru

bahasa Indones FAWASAN | kot un
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pinggir kota masing-masing berada pada kategori "cukup baik",

4.1.2.1.5 Penyusunan Alat Evaluasi

Hazil analisis data

yang digunakan cleh guru dapat

flengukur TFRK
Mengubur kompetensi komunikatif
erintegrasinya ke-4 ketr. berbahasza

epatan rumusan soal

Berdasarkan
rata-rata per
oleh quru
evaluasi vangJ/ 8agunakan
neszsia di SMU Negeri
"bailk". Sedangkan
Fawasan yaitus: (1) degerld puszat kota = 835,43% dan
Negeri pinggir kota

vang digunalk

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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4.1.2.2 Deskripsi Pelaksanaan Proses Belajar—Mengajar
Unsur—unsur v ang dideékriaaikan tentang pelak

proses belajar-mengajar meliputi tahap—tahap: (1) pem

pelajaran, (2) inti kegiatan belajar-mengajar yang t

(D) renyaiian

media

4.1.2.2.1 Pelaksanaan FPembukaan Pelajaran
Ha=zil anali=is data tentang pelabesafazn

pelajaran oleh guru dapat dilihat pada %abel berikut

Tabel 4.12 Persentase Pelaksanaan Pembukaan Felajaran

.,.
T
£
2]
n
14
=2

B
L

Loe
)
"

ul
-~
.
e
-
e

-t
"

L
"

B

M
"
o NP DU

S L o S e I, e
L et B e TR ST P AT
-

. oo PR JR—

[P e e

tabel 4,172

LCapa
pembukaén pelaj:
Indoneszia di
kategori "baik",
masing-—masing
DELL27 dan (P

blan,
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Hasil analisis data tentang pemberitahuan  inti materi
nelaiaran oleh gury danzst dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.13% Persentase Pencapaian Pemberitahuan Inti Materi

FPelajaran

3 i A 2 Kawaszan '
HHD.( Indikator . , f
A(7) B i N i
1 14 VETED 2
b [ j 3 ;
I 1. [Memberitahukan tema/topik vang dia- r r 100 Po100 !
] {iarkan | ! 1 ]
P f { f {
! Z.iMemberitahukan tujuan atau TP yang 1207 ; 83,33 1 90,14
( ;dlajarkan | [ g
{ Jumlah [ 100 [ 90,14 [ 95,80 |
, S : : i

FBoerdaczarbkan tabel 4.1Ief=sebut dapat diketzahui Dahwa

rata-rata persentase pembBghgtahuan inti materi pelajaran yang
?

dicapal oleh gurued = F5,80%. Inmni menunjukkan bahwa

pemberitahuan  inti@ateri pelajaran oleh guru guru bahasa

dan  zastra Indap&sia di SMU Negeri kKotamadya kKendari berada

]
h
L
]
“
1]
=)
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nv
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sistematic

tuntas

i

2 A TR I

|
jpisa.
}

S

[wn}
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e e 0 T . O AL S5 oo

.14

penyajian mat

=

oleh guru = B88,75%. Ini menunjukkan ajian ateri
pelajaran oleh guru guru bahacsa d=n esia di  SHMU
Megeri Fotamadya FKendari béradas i “"hailk",
Sedangkan  persentase rata—-raga unt asing k
/aitu: (1) SMU Negeri pusapha¥a = B9, 40% dan (21 SHMU
pinggir kota = 87,90%. DeMgd demikian, pelaksanaan penvajian
s - ' 5 - ’ -
materi pelajaran oleh &) bahasa dan sastra Indonesia, baik
untuk  kawasan pusa#® Bota maupun pinggir kota berada pada
kategori “"baik',
3} Strategi Pembelajaran
Hasil SMalisis data tentang strategi pembelajaran oleh
guru dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.15 Persentase Strategi Pembelajaran
e ? !
Mo. i Indikator i :
; ; b ¥ Gy !
| | FAS O 1 i
| { { i
f | [
L. {Mendukung TRK ! !
¢ f f
| 2. {ne b 97,13
‘ , f f ' !
3 =i | 100 I 87,50
! 1 ’
! 4 H i | 100
H ' I P T
] i
¢ ¢ i {
H ) i )
{ v T ) Ny Py
[ \ ah f 120 ‘? 9115 g
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Berdasarkan tabel 4.15 tersebut dapat diketahui bahwa

rata-rata persentase strategi pembelajaran yang dicapai oleh
GuiFig = 91 _183%Z. Ini menuniuian Daluwa nelaksanaan sbtrateaqi
pembelajaran oleh guru bahasa dan sastra Indoneszia di SHMu

Negerili kKotamadya Kendari berada pada kategori “sangat

Sedangkan persentase rata-rata untuk masing-masing &k
yaltu: (1) 8SMU Negeri pusat kota = 100% dan (Z2)  SHMU Negeri

pinggir kota = BZ.30%. Dengan demikian, pelaksanaan strategi

pembelajaran oleh guru bahasa dan sasti g

4} Pemanfaatan Media

Ha=zil analisi= d faatan media oleh

|
(%
hY

2

guru dilihat pad

f i ! Kawasan
Iho. ! IfdiPator ) : .
f [ Al BOO O] OX ()

] 1.'Nemadainya media yang digunakan

!
|
/
Z.\Ketepatan penggunaan media 3 75
' |
f
!

g

g

umlah

L

af gury aure bahea A& dan
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Dengan demikian, pemanfaatan media pembelajaran oleh guru
panasa dan sastra  Indonesis, baik SMY Negeri o pusat  kota
maupun pinaiv kota berada pada kategori “"kurang bhaibk",

Tabel 4.17 Persentase Pelaksanaan Penutupan Pelajaran

Ho. Indik

e
:
+
m}
-
ES—
e
-

.

1. Menyimpulkan materi pelajaran

-

{
1
1
2. emberithukan materi selanjutnyi 5

i
O
.
[y
Cr

LA R
s

=3

ik

o

Cl
<
a
ok
o~
N P VTP R

rata-rata persentase \pelaksanazn penutupan pelajaran vanog
dicapal oleh guwrale 20.1&%. Ini menunjukkan bahwa pelaksa-—

naan penutugan Npelajaran ocleh

Indone=sia &L/ SMU  HMegeri Fotamadya Fendari berada pada

b

Y

tegori "sangat baik".

MAS1NQ—me
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4.1.2.3 Deskripsi Data Pelaksanaan Evaluasi
Data vang dideskripsikan berikut ini berupa pelaksa—naan
evaluasi atau evaluasi proses belajar—-mengaisz

sastra Indonesia vang dilakukan di dalam kelas oleh guru

astra di SMU Negeri FKotamadia Malang pada

o 3
III Tahun Felajaran 19%4/15%97. Unsur—unsuy =Tatn)
dalam analisis berikut ini meliputiz: (13 alat

m
<
il
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i
n
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4.1.2.3.1 Deskripsi Pelaksanaan Evaluasi

n

&l

e=hri

2
i
rt

-

T
N

= data te&tang pelakzansan
evaluasi oleh guru dap padaag @] beribkut ini.
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dicapai oleh guru = 25,81%. Ini menunjukkan bahwa pelaksanaan

N

evaluasi dalam prozes belajar-mengaiar oleh guru guru

dan sastra

pada kategori persentase
untulk masing-masing Sl pusat kota

i oq Ty

o dan (=)

demikian, penggunaan alat evaluasi

Ly bBahasa gan 2astya ryriorvens ) & braalk SiL

Lab et Ule ot = S B Vi - L

maupun pinglr kota bersda pads
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

4.2.1 Pemahaman Guru Bahasa dan Sastra Indonesia terhadanp
GBPP Bahasa dan Sastra Indonesia Kurikulum 1994 di SMu
Negeri Kotamadya Kendari

Pemahamaﬁ guru bahasa dan sastra Indonesia terhadap GEREF

Bahasza dan Sacstra Indonesia Kurikulum 1994 sannat mensntukan

jii
ng
ju
=
-
i
n
-
Bi
3
-

elaksanaan pengajaran bahaza dan sastra
Indonesia di sekolah. Guru dapat melaksandlan pengajaran
dengan baik apabila GEPFF kurikulum tersgBy™ dapat dipahami

dengan baik. Dikatakan demikian Nra&na LGEFF tersshu

a

merupakan pedoman bagi guru  up+AB melaksanakan

ti pemahaman

1]

tujuan mata

il

rambu—rambu

4.2.1.1 Pemahaman Guru terhadap Fungsi Mata Pelajaran

Berdasarkan temuan hasi litian ini menunjuk
nozastra Indonesia di

~hadap fung

E bailk , ki d
i 5 s i 1, - na : il A1 T
O t T Sl r NEM T A 1 Lengar
Pl S = T n gl e L Ma=s 1T '~ =
- g — 1 - - - gy =y o [ i
masing sudah =ang Dali
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Mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia itu hanya

sekedar alat atau sarana untuk mencapai tujuan. Eahass
senanai alat bomimibasi ol auiakain Wittuk bermacam—macam funogsi

sesual  dengan  apa yang ingin disampaikan oleh penuturnya.
Fembeiajaran hanhasa diarahkan untuk meningkatkan Lemampuan

ziswa dalam berkomunikasi. Fembelajaran

ini dapat dipadukan melaluil berbagai kegiatan  pem—

belajaran.

Sshubungan dengan itu, bahan yvang pal§fd®» cocok dibe-
rikan kepada siswa adalah fakta bahasa dah kerbahasa (wacana
lisan dan  tulisan) yang disertai dehfaw "~ latihan berbahasa

(menyimak. berbicara, membaca, dafy Nnsnulis).

4.2.1.2 Pemahaman Buru terhaddp Tujuan Mata FPelajaran

Berdasarkan temuan JBE®Rl penelitian ini menunickkan

Ly Lan LITLL [)Er'&f}i‘.jéﬁ?

= tra di SHU ac LTILMN Y & guiLL
memahami . Hal i epertil o nlah guru hahwa
LAMLL clalaran Dahasa o Indone di SMUJ adalah
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1. Siswa menghargai dan membanggakan bahasa Indonesia se-

ai bahasa naszional dan bah

bag ASA NEgara.

2. Siswa memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, mak-na,
dan fungsi, serta menggunakannya dengan tepat untulk
bermacam—macam tujuan, kepesrluan, dan keadaan.

2. Siswa memiliki  kemampuan menggunakan  hbahssa  Indonesia
untul meningkatkan kemampuan intelektusal {berpikir kre-
2tif dan disiplin, menggunakan akal sehat, menerapkan
pengetzhuan  vyang berguna, memahami dan _menskuni  konsep
abstrak serta memecahkan masalah)., kematefigan emosinal,
dan so=ial.

4.

4.2.1.3 Pemahaman Gurus%erhadap Ruang Lingkup Mata Felajaran

L

)
n
il

Ber rlkan  tdmlienh  hasil

bahwa pemahaman  Gubru bahasa dan

ruang  lingkup wmata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia  di

EMU Negeri Wgtamadya Eendari pada umumnya sudah baik, vakni

dengan tingkat persentase 27

diteliti menunjukikan hahwa SHMU NMegeri pusat k.

87.50%. Dengan

e
-
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peEngajaran aspek penggunaarn .

Fernyataan guru bahwa dalam setiap kali pertemuan

I, R pRT . oy '
+  romponen  kebahasaan, nemahaman dan nenc
! alic ! a Jeal LA VU

dilsajik == : terpa aan F
h secara terpadu dengan memfolush pada  k e

e L . .
v1cdah atan periztilahan

3
m
ot
L
|_a
-]
i
<
er
in
i
e
T
m
hi
b
}._‘
1
)}
-
=
i
.
.
ty
=
s |

mengguna

5
(N
[y
H
m
M
3
il
pr
il
3
u
s

buru terhadap Rambu—rambu FPembelajaran

temua :
CEmut manunj

s CoRAL
03 w3 g

e = 4
e aTH

o -
1 1 B ANAMar
FULL oo ¢ = +
2 A toiad il
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Fada bomponen rambu-rambu pembelajaran ini, ada hebe-

rapa  subkomponen yane diperolehb, vaitu kegunaan rambu—ramhby

pembelajaran, pendehatan penyajaran yang digunakan, tujuan

-~ s b

— T G s e oy gy 1o gy b oy fom iy gt oy oy gy, oo b o od oy S s Esllia
| R L L R e Ny B = S TrSad bl GA L S GA G NA AL 1 g [RRE S % 8 R R % /Sy Sk e gttt 1% 9

pemilihan media, bentulr wajian bahan pengajaran, butir-butir
pembeliajaran  vane disaiikan pada ketiga program studi. dan

penilaian pros

bﬁ}ﬂ;mr~mmng

Berdasarkan temuan pada as

guru  sshagai
berikut,
1. FKegunaan rambu-rambu pembelajaran ada-1ah =¢bagal pedoman
gL dalam proses belajar-mendaiar.
Z. Fendekatan pengajaran baha dan S&=Xra Indone=zia adalah

bomunii

S1lEwa

t+
jil
=
t+
ot
=

proses
dan  pe

P
" } & an ikan a Ehusus dalam
Hal ini, ag: C C 1 memilih metodes
lianggap tetapt L= gls! tujuan, bahan., dan b
A &) e 17 f { r n aosr ) !
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vang diperoleh dari prinsip-prionsip vang dian-—

i han sdia dq ber 3 adalah:

umum dan

p Frogram Pengajaran

parnelitian inmi i

pirogram

nemahaman
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1 - T . - - . >
anjut dalam tujuan khusus penoziaram. Hal imd adalah id
r=lgagalian.s izl <i1id RSO3 K07 [
= 1= ’ 1 .
benar. =eharusnya, tujuan kelaz pada akhirnva dijabar

kurang memahami. Ada anggapan guru BghW®Ws  pembelasjiaran vano
- = = RS, S - & .- -
tercantum di dalam GBFF tidak dif wingF inkan  untuk  ditamba

rententan vang harus

demikian adalah kurang #
a}l Pembelajaran
ditambah, dikereao: .

b) Butir—-butis

harus diawmbil secara berurutan.

dengan keterpaduan dan kesinamhb

L
an

utir—butir pembelajaran

atau caturwalan tertentu dapat diulanaoi atau dizajil
kembal nada kelas atau cat i lain.

4.2.1.46 Pemahaman Guru terhadap Lampiran—lampiran

temuan has

guru bahaza dan sastbe: ndonesiza  di 8M
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vakni dengan tingkat persentase 100%. Dari dua kawasan yang

P R = - A e e W et TR I RN IR Parares [ S S b e 2 L. AL Al e e = b - 4

JitEllvi TEMMmyata MENUNJURRan Oanwa oalr O5w NEQETI DUsSat kot

mannun SH Neoerl pandair bota mencanai 100%. Dengan demibian
. =k == _, ‘ 3

emahaman guru

perada pada kategori sangat baik

Fada Lomponen lampiran—lampiran ini,

beberapa

subkomponen vang diperoleh, vaitu tujuan lampiran kebahasaan

i

an lampiran tema.

Ha=zil vang diperoleh dari lampirarg, \Fehahasaan menun-—
pada umumnya guru sudabygdgahami tojuan lam—
IASAAN . Lampiran kebahasaan® ini  bertujuan  untuk

pefl—-an, per—an, sy Al foku=. Aspek-
a=pelk atau imbuhan—1imbeMEr™ 1 = . mebM—kan, ber—,

S
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Sedangkan hasil temuan tentang tujuan dilampirkannya
tema dalam GEFF menunjukbkan bahwa pada umumnya guru sudah
memanami. Hal ini terbukti dari pernvataan gura bahwa tema

digl_lﬁaka'ﬁ untuk FAEHQEH\DE«.{'\Q vAan darn memnerloacs e endanaraan

kata siswa serta pemersatu kegiatan herbahasza.

Pambahasan Hasil Analisis Felaksanaan GBFF Bahasa
dan Sastra Indonesia Kurikulum 1994 dalam Pengajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia di SMU Negeri Kotamadva

Kendari

4.2.2.1 Pelaksanaan Perencanaan Pengajarah

3y Ihdon

]
4.2.2.1.1 Pembahasap=Rumusan TFK
Rumusan TFE vare baik harus memenuhi beberapa brite—-ria,
vaitus: 1) =" A kata onal . i
hanva melipNN satu  Jjenis tingkah {20 harus dalam
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harus memenuhi beberapa kriteria, vyaitu: (1) mendukung
tercapainya TFE, (Z2) memberikan pengalaman  belajar vang
disajikan dalam wacana, (3) dapat mengembangkan keterampilan
berbanasa, (4) disusun secara sistematis, dan (3) dipilih
dari pahan—bahan yang berkualitas. Dalam pembahasan 319, 5
kelima kriteria tersebut pada  umumnya telah dilaksanakan

dengan bailk oleh guru bahasa dan

Dalam penvisunan kegiatdn fBlajar—-mengajar guru di-—

[

i & i1 { i+ 3 = ) :
untut memiliki dava ketelitign, keterampilan, dan  keahlian.
Jika tidak kegiatan belajgrrm#@naaiar vang disusunnva sulit
dilaksanakan Set 1A i {ala

laksanakan. Sehubundan kU, el am penyusunan

vang harus

menggunakan
=] yang per¥sriasi, (373 berpusat pada siswa, {47

a, dan (57

zangat baik,

diteliti, persentase yang dicapai aleh SMU
dan  pinggir kota masing-mas i 7 ]

AT =

4.2.2.1.4 Pembahasan Pemili

fod
-
i
3
Ul
o
3
g
M
|
-0
m
fomd
pl
.,
W
Bl
]
|

57 4 L = - sl o

S15WA i [ 1D 2, AlAaran meruocakan
ana dar - alurkan i=1 nelajaran
ang daps C L [lUrEan 1=l pelajaran,
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merangsang pikiran, perasaan, dan kemampuan siswa, sehing
dapat mendorong proses belajar mengajiar. Apabila guru dapat
memilih alat dan sumber pelajaran secara tepat maka =selam
kegiatan belajar-mengajar berlangsung dapat selalu terjadi

intekasi antarguru dengan siswa, siswa dengan siswa, guru,

siswa dengan alat dan sumbor pelajaran

Dalam pembahasan ini indikator

dalam pemilihan alat dan sumber pelajaran
dengan TFK, (2Z) sesuai dengan materi pelaj
dengan kebutuhan belajar siswa. Ketiga krit

umumnya  telah dilaksanakan oleh guru

Dari dua kawasan vang diteliti, perzemphage
SMU Megeri usat kota dan SMU RNegBPadp

masing 75% dengan kriteria sukup Waik.

4.2.2.1.5 Pembahasan Penvusgfan’ Alat Evaluasi

alat evaldde?

Fenyvusunan
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4.2.2.1 Pembahasan Pelaksanaan Proses Relajar—Mengajar
FPembahasan pelaksanaan GEFF Eahasa dan Sastra Indores
Kurikulum 1994 dalam proses  belajar—-mengajar baha
sastra Indonesia oleh guru di SMU Negeri kKotamadva
meliputi  tahap-tahap sebagai berikut: (1) +tahap

" {Z2) tahap inti keniararn belajar—-mengajar

+ 5 V)

atasz: (@) pemberitahuan inti materi, (b) penyajian
{c) startegi pembelajaran, (d) pemanfaatan media, dan

tahap penutupan pelajaran.

Tahap pembukaan pelajaran mergpale tahapan vang di-
+eammch 5§ . 3 = . : o
tempuh  guru pada saat ia masuk kelsfs Whtuk mengajar. fahap

ini dimaksudbkan untuk memperzigdh g Eizwa agar zecara mental

i) . Dalam @Mbuka pelajaran, hendabnya: (1)

g
1]
o
u

1
n
L
0
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perlu mengabsen sa siswa-nva,
a0l curup ditanvakan vang tidak hadir saja de—-ngan

Fetidakhadiran siswa tidak se—lama

i .
(=]
alasan—alasannva.
di

isebabkan oleh kondisi siswa seperti sakit,

| besempatan kepada siswa untuk menany g™ bhahan  pelajara

sebslumnyva yan belum dik

diketahuli sampai di mana pemabhgm®f mate—-ri vang telah

dalam rangka pencapaian penga®aran vang telah dilakukan.
Selain itu, berguna untubsMMengetahui kesiapan siswa dalam

|
\
menghadapl pelajaragNifZekolah.

mereka Megperima atau mengolah pengetahuan vang baru. Oleh
kLarena itu, pada waktu mengajar guru hendaknya berusaha

menyeszuaikan bahan  baru dengan pengetahuan vang  telah

pada umumny a

bahasa dan

yakni dengan persentase rats—rata 82,22%. Dar
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~1

tid

Moy ang ak adir =aia 2-ngan
abhadiran siswa tidak se-lamanva

BlEswa Sa

seperti

adl karena pengaj

tider menyanangban, atag cibap gurae vano ti-dak dis .
(.2) fembtah:s e Ceatr & pitb et matery pelajaran yang lalu
Fem mizteri sebelumnya bia ya  dilakukan  dengan
mzngzsuran portanyvaan kepada kelas atau siswa  terten—tu.
Szlzin 1t dapsat pula dilakukan dengdgyWwocara mem—bari
rezemcztan bepada siswa untuk menanyvakbair bahan pelaiasran
z=zlumnya vang  belum diku Bengan  demi apat
div=tshul Campal di mana pemarfaman mate—ri 4 AN telah
| dibsriban. Data ini sangatdbewghna bagi siszwa dan  guru
| dzlzm rangka pencapaian pengaaran vang telah dilakukan.
Szlzin 1tu, bergunzs untulsMengetahbuil kesiapan siswa dalam
menohadapl pelajaragy @Ii(aEkolan.
| (4} tenozdzkan apsersepa? »
tzoizizn belajsrSgehigajar akan sangat berguma bila  se-
1z1 hubunggsg/dengan apa vang terjadi dan dirasakan
TiEh zZiswa gdNsEkitarnya. Fengetahuan, ketsrampilan, atau
zivzp yarg §2elah dimiliki memudahkan
rereis SNggerims U4 mengo paru. Oleh
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hendaknva dis v Aan
mudah dimengerti oleh - Eila gperly
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4.2.2.2.2 Pembahasan HStrategi Pembelajaran

3

itrategd pembielajaran morupakan implikasi
gpan  mengajer yang i nodisusun oleh gura.

mEsiries 1o A A Y %/ o L AT E N R S YT PR memiie i
4 RAL My ¢ ™ Y et

o] 4 easqeny

ity ok e 5 Mere b 3 pun

Peranan

metoca

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




80101.pdf

(x

o

Dalam penelitian ini, pemanfaatan media ditekankan o
jumlah media vang digunakan dan ketepatan penggunasn media

Kedua indikator tersebut pada umumnva

SMU Megeri Kotamadya Kendari, vak

Dari dua bhawasan vang diteliti,

=g i s

=N Lran

- R oy & weds ] S s o I 3 :
= 2 NI ST peisiqaran ailperi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




STDE i s Tt v .

P S s 2 et ol

80101.pdf

dalam menunjanyg suaty beberbasilan  kurikulum. Bagaimanapun
Juga kirribujum varnc !I'!if(#(llfn:aln"li'g.!.". it haru beruana kbonsen. ata

gary emm

18 ini akan

gambasrar MBI esrial, Faemunagl ilnan keberhasilan
sedanc  dilabsanaban di sebolah. Demikian jug

ipmrolen Venaipan, velburangan, ataw kels

a3t =2 dadd Ll arn umpan balik (feed

untul sengatasl keburangan vang ada

nbahazan inli lebih ditebanbkan

evzluzzi dan prosedur evalua

Alat Evaldasi

A

BeEwLUpa

langz=ums zesungqguhbiny = U LN telah .
Evalu=s=2 tidak zematas—mc%s 3

retics L pada umumny s ah di CJLirL
Danhias= donesia di Syt
“=ngan  perseniazs 95,F
o - = - 2. — il : 1ot
S | 2NLtf = 32 iz (A £ NGO ClrCapal ien
8 - = — = t T r =Yk = C e O = H O |
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2.1 #¥esimpuian

s GREFF dan Indonesia dalam
dan zastra I di SHU hNegeri

fomd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

et 3 g,




80101.pdf

(u

s

dan

derngan

foad

den

=
o Dyl

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




80101.pdf

e

[ 4

DAFTAR PUSTA

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




80101.pdf
A DAW

o
oy

AJARAN BAHA

G

i
T
bl
T..
Lo
sl
LL)
prid
L
0.
bt
)
T
>
0o
L
4]
[us]
Q
Z
T
=
o]
rd
<
0.

Na

URIKULUM 1994 DALAM PEN

8
'
i

¥

i
i

r

enac
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

PELAKSANAAN




engajaran
eif

i
&

Mendudk s
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




80101.pdf

a7

U

| S——

~

i
iy

G
L

dsupan

pen

L

S
ot

Ta

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




) . TES PEMAHAMAN GBPP BAHASA DAN SATRA INDONESIA
KURIKULUM 1994

Mamsa

b el
hJ—~». } -
Az an H Bl B e o
WY < ane e “'"
ML cing DLaNT sexsiviunwa

- per By Ran s
JU g LI N U
lihlaW :

th

=

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




80101.pdf

&g

Indon

JHEN

gan

(=S IR

il

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




. 80101.pdf

-~

b AW

b. DEfdasarkan teori vann = A
) . dipahamkan penggun
. er rkan teori vanng
mb: o 1

unaannya o

=h ficwa

:
' 1§ teori muwrni

= P ; ; i 5 LB

De HZDUoTR powmcuiisdiail Poadlda &k le

merujuk pada pemilikan sequg

dengan prozes nemaham

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




14, Eagaimansz SWa mem
3 neraliza
: ap} dan meng
ehari-hari,
teoretis ada
Ean . . . .

]

rt l: -
s
ot
i
]

9%

R

bl

Lo et
-4

Jomb
N
s

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

n

n o

=
O]

pa

bl
(= H
-
b

=i iEr O
r

m
10

o
s

iy




.o tujuan belaa
G. rambu—rambu pembolaiaran
20. Manakah pernyataan-pernvataan berikut ini Y ang
a. Butir-butir pembelajaran vang diberikan pada
iram IFA dan TS, tidak diberikan pada
Hahasa
b. Rutir—butir pembelajaran vane arda pada Frogram

dahasa hanya diberikan untuk F

c. Butir-butir pembclajaran vang
IFA dan IPS, juga Frogram
s Fe
butair—-butir
Frogram IFA
pembelajaran
Z21. Fenilaian pros .

B

bhelajar—-m

gurtt di dals
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